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Penerapan agroforestri telah memberikan manfaat yang signifikan bagi keberlanjutan

komunitas ped sepertl p an produksl pangan dan penghasilan petanl,
mengurangi erosi tanah, dan pemulihan ekosistem yang rusak. Selain itu, agroforestri juga
dapat meningkatkan kualitas hidup dan & 2an masyarakat pedesaan dengan
memperkenalkan sumber penghasilan alternatif dan memperkuat ikatan sosial antar petani.

Agrofi i inkan peran penting dalam mencapai ketahanan pangan berkelanjutan

d

g gintegrasikan antara pohon deng; i 2| pangan,
melestarikan sumber daya alam, dan mengurangi tekanan pada hutan. Sistem agroforestri
berkontribusi pada ketersediaan pangan dan ketahanan pangan masyarakat dengan
menyediakan berbagai produk pangan, seperti sayuran, buah-buahan, dan umbi-umbian.
Praktik agroforestri telah diperkenalkan di berbagai negara untuk mempertahankan mata
pencaharian dan keamanan lingkungan, dengan berbagai spesies pohon dipilih berdasarkan
kondisi lingkungan. Agroforestri telah diakul sebagal sarana restorasi lahan, berkontribusi
pada tujuan pembangunan berkelanjutan seperti pengurangan kemiskinan, aksi iklim, dan
kehid Agroforestri b ibusi pada mata pencaharian pedesaan yang berkefanjutan
dan mempromosikan ketahanan pangan secara khusus menyebutkan peran agroforestri
dalam ketahanan pangan berkelanjutan. Teknologi agroforestri berperan dalam ketahanan
pangan berkelanjutan dengan memberikan alasan seperti produksi pangan, penghasil
pendapatan, produksi bahan baku, pengisian nutrisi, dan peningkatan kualitas tanah.
Pengelolaan sistem agretorestri tradisional menarik minat otoritas pengelolaan [ahan dan
petani dari kepentingan ekaologi dan ekonomi yang menekankan perlunya konservasi.
Ag ingl 1 dan hasil panen, menyediakan tanaman pangan
sekunder, dan secara signifik gl manfaat dibandingkan dengan menocropping.
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PRAKATA

Bismillahirahmanirrahim

enerapan agroforestri telah memberikan manfaat yang signifikan
Pbagi keberlanjutan komunitas pedesaan, seperti peningkatan

produksi pangan dan penghasilan petani, mengurangi erosi
tanah, dan pemulihan ekosistem yang rusak. Selain itu, agroforestri
juga dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat
pedesaan dengan memperkenalkan sumber penghasilan alternatif
dan memperkuat ikatan sosial antar petani. Tujuan dari ditulisnya
buku ini yaitu menambah wawasan serta diharapkan penelitian
tentang pemanfaatan Peran Agroforestri Dalam Ketahanan Pangan
dan Kelestarian Lingkungan Secara Berkelanjutan. Materi di dalam
buku yang berjudul Peran Agroforestri Dalam Ketahanan Pangan dan
Kelestarian Lingkungan Secara Berkelanjutan ini telah disusun secara
sistematis. Ada beberapa bahasan yang paling utama diantaranya
yakni; Apa saja Tujuan Agroforestri dalam Ketahanan pangan dan
manfaat untuk secara berkelanjutan? Tidak hanya itu, penulis juga
banyak memberikan pengetahuan tentang apa saja peranan Sistem
dalam Agroferestri dan Peranan Petani dalam Pelestarian Sumber Daya
yang ada di hutan. Dan yang lebih utama dalam buku ini memberikan
pengetahaun tentang sudut pandang tentang bagaimana Pengelolaan
Sumberdaya Hutan dengan pola-pola Agroforestri yang ditunjang
dari beberapa aspek, diantaranya: a) Pengelolaan Hasil Hutan Non
Kayu dalam Agroforestri, b) Pengelolaan Keanekaragaman Melalui
Agroforestri, c¢) Penggunaan Sumberdaya Ruang dan Nabati, d)
Kepemilikan Kembali Sumberdaya Hutan, e) Memadukan Produksi
Kayu, Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan, f) Pola Agroforestri
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat, g) Keberlanjutan Agroforestri.



. Peran Agroforestri dalam Ketahanan Pangan
Vi dan Kelestarian Lingkungan Secara Berkelanjutan

Penulis menyadari bahwa setiap karya yang baik perlu didukung
dengan kritik dan saran. Terkait hal ini, penulis terbuka untuk diskusi
demi perkembangan karya monograf atau pun buku lain terkait.
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PENDAHULUAN

penggabungan tanaman pangan dengan pohon, agroforestri

dapat meningkatkan keanekaragaman hasil pertanian. Pola
ini, dapat mengurangi resiko kegagalan panen akibat serangan hama,
penyakit atau perubahan iklim yang ekstrim. Penamanan pohon
di sekitar lahan pertanian dapat memberikan keuntungan seperti
perlindungan dari erosi tanah, penyediaan peneduh dan peningkatan
kualitas tanah. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan
produktivitas tanaman pangan.

Keterkaitan agroforestri dengan ketahanan pangan sebagai

Pemberian keamanan pangan lokal dari agroforestri dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya pangan
lokal yang beragam. Masyarakat dapat memanfaatkan berbagai
hasil tanaman pangan dan non-pangan yang tumbuh dalam sistem
agroforestri. Hingga saat ini, tekanan terhadap sumberdaya alam
semakin meningkat seiring dengan bertambahmya jumlah penduduk.
Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan adanya perubahan pada
pola konsumsi pangan yang terus meningkat, luas kepemilikan lahan
pertanian per keluarga petani semakan berkurang, jumlah angkatan
kerja meningkat, jumlah kebutuhan kayu meningkat. Akibatnya
sangat berdampak terhadap erosi, kepunahan flora dan fauna, banijir,
kekeringan, bahkan perubahan lingkungan global, sehingga kualitas
lingkungan dan fungsi-fungsi hutan menjadi menurun (Lasco et al,
2014). Dengan keadaan tersebut sebagai sistem pengelolaan lahan yang
diharapkan dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan akibat
adanya alih fungsi lahan sekaligus untuk mengatasi permasalahan
ketersediaan pangan.



2 Peran Agroforestri dalam Ketahanan Pangan
dan Kelestarian Lingkungan Secara Berkelanjutan

Sektor penting dalam perekonomian di banyak negara termasuk
negara Indonesia adalah pertanian. Namun, petani sering menghadapi
tantangan dalam meningkatkan produksi dan pendapatan mereka
secara berkelanjutan, terutama dengan meningkatnya tekanan pada
sumber daya alam. Salah satu solusi agroforestri dapat berperan sebagai
upaya dalam mempertahankan ketahanan pangan. Agroforestri sebagai
praktik pertanian yang mengintegrasikan pohon dengan tanaman dan
atau ternak di lahan pertanian. Model ini telah diakui sebagai cara yang
efektif untuk meningkatkan produktivitas pertanian, mengurangi erosi
tanah, meningkatkan kualitas tanah, dan mengurangi emisi gas rumah
kaca. Selain itu, agroforestri juga dapat membantu petani meningkatkan
pendapatan mereka dengan memperkenalkan sumber pendapatan
alternatif seperti hasil hutan bukan kayu. Walaupun potensi dan
manfaatnya dari penerapan agroforestri masih terbatas. Banyak faktor
yang mempengaruhi penerapan agroforestri, misalnya kebijakan dan
regulasi, kurangnya akses ke sumber daya dan pasar, serta kurangnya
pengetahuan dan keterampilan petani.

Penerapan agroforestri telah diidentifikasi sebagai salah satu
solusi untuk mengatasi tantangan pertanian yang dihadapi petani,
termasuk yang berada di daerah pedesaan. Oleh karena itu, bagaimana
mengeksplorasi penerapan model agroforestri untuk meningkatkan
pendapatan petani secara berkelanjutan. Agroforestri memiliki
peran yang penting dalam mendukung keberlanjutan pertanian
dan kehidupan manusia. Dalam konteks global, agroforestri dapat
membantu mengurangi deforestasi, meningkatkan ketahanan pangan,
dan mengurangi kemiskinan. Di Indonesia, agroforestri juga memiliki
peran yang krusial dalam membantu mengatasi berbagai tantangan
yang dihadapi oleh petani di daerah pedesaan.

Salah satu kajian yang relevan dalam konteks ini telah dilakukan
oleh Sari et al (2018) menunjukkan bahwa penerapan agroforestri telah
memberikan manfaat yang signifikan bagi keberlanjutan komunitas
pedesaan, seperti peningkatan produksi pangan dan penghasilan
petani, mengurangi erosi tanah, dan pemulihan ekosistem yang rusak.
Selain itu, agroforestri juga dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan memperkenalkan sumber
penghasilan alternatif dan memperkuat ikatan sosial antar petani.
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Tekanan terhadap sumberdaya alam semakin meningkat seiring
dengan bertambahmya jumlah penduduk. Meningkatnya jumlah
penduduk menyebabkan adanya perubahan pada pola konsumsi
pangan yang terus meningkat, kurangnya luas kepemilikan lahan
pertanian per keluarga petani, jumlah angkatan kerja meningkat,
jumlah kebutuhan kayu meningkat (Burney et al, 2010). Dengan pola
agroforestri sebagai salah satu sistem pengelolaan lahan yang mungkin
dapat ditawarkan untuk mengatasi masalah yang timbul akibat adanya
alih fungsi lahan sekaligus untuk mengatasi masalah ketersediaan
pangan. Sistem agroforestri dapat menggantikan fungsi ekosistem
hutan sebagai pengatur siklus hara dan pengaruh positif terhadap
lingkungan lainnya, dari sisi lain dapat memberikan keluaran hasil
yang diberikan dalam sistem pertanian tanaman semusim menjadi
solusi yang mensinergikan kepentingan ekonomi dan ekologi memiliki
nilai keberlanjutan.

A. Tujuan Agroforestri

Agroforestri merupakan suatu sistem buatan (man-made) dan
merupakan aplikasi praktis dari interaksi manusia dengan sumber
daya alam di sekitarnya (Achmad, 2012). Agroforestri pada prinsipnya
dikembangkan untuk memecahkan permasalahan pemanfaatan lahan
dan pengembangan pedesaan, serta memanfaatkan potensi-potensi
dan peluang-peluang yang ada untuk kesejahteraan manusia dengan
dukungan kelestarian sumber daya beserta lingkungannya. Oleh
karena itu, manusia selalu merupakan komponen yang terpenting
dari suatu sistem agroforestri. Dalam melakukan pengelolaan
lahan, manusia melakukan interaksi dengan komponen-komponen
agroforestri lainnya (Yamani, 2010)

Tekanan yang meningkat dari pertumbuhan penduduk, perubahan
pola konsumsi pangan, perubahan iklim dan persaingan dari sektor
lain yang lebih melemahkan ketahanan pangan, sehingga bagaimana
mengurangi dampak perubahan iklim, melindungi sumber daya alam
secara lebih efisien dan menghasilkan lebih banyak makanan serta
menjamin keamanan pangan bagi generasi mendatang yang lestari
dan berkelanjutan memalui pengelolaan agroforestri

Agroforestri ~ utamanya  diharapkan dapat membantu
mengoptimalkan hasil suatu bentuk penggunaan lahan secara
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berkelanjutan guna menjamin dan memperbaiki kebutuhan hidup
masyarakat. Sistem berkelanjutan ini dicirikan tidak adanya penurunan
produksi tanaman dari waktu ke waktu dan tidak adanya pencemaran
lingkungan dan kandungan tanah yang digunakan setiap petani yang
berpengaruh dengan hasil panen yang dipereoleh. Kondisi tersebut
merupakan refleksi dari adanya konservasi sumber daya alam yang
optimal dari sistem penggunaan lahan yang berkelanjutan.

B. Ketahanan pangan

Ketahanan pangan adalah salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia. Penurunan lahan
pertanian akan mempengaruhi ketahanan pangan nasional, sehingga
untuk menjaga keamanan pangan, maka penggunaan lahan harus
dilakukan pengendalian dan pengawasan dalam mencegah degradasi
lahan pertanian untuk pembentukan ketahanan pangan nasional
(Destianto & Pigawati 2014), Jenis tanaman semusim biasanya berupa
tanaman pangan yaitu padi (gogo), jagung, kedelai, kacang-kacangan,
ubi kayu, sayur-sayuran dan rerumputan atau jenis-jenis tanaman
lainnya yang ditanam secara tumpangsari diantara dan dibawah
pepohonan dengan satu atau lebih jenis tanaman semusim. Pepohonan
bisa ditanam sebagai pagar mengelilingi petak lahan tanaman
pangan, secara acak dalam petak lahan. Produk total sistem campuran
dalam agroforestri jauh lebih tinggi dibandingkan pada monokultur
(penanaman satu jenis). Adanya tanaman campuran memberikan
keuntungan, karena kegagalan satu komponen/jenis tanaman akan
dapat ditutup oleh keberhasilan komponen/jenis tanaman lainnya.

Sistem agroforestri merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi produktivitas, sustainabilitas, efektivitas konservasi
tanah, dan daya menejerial. Sistem agroforestri menghasilkan
diversitas (keragaman) yang tinggi, baik menyangkut produk
maupun jasa. Agroforestri mampu memberikan kontribusi dengan
menciptakan peluang kerja, meningkatkan taraf hidup masyarakat
miskin dan ketahanan pangan serta kelestarian lingkungan (Mosquera
etal,2012; de Gibreel, 2013). Dengan demikian dari segi ekonomi dapat
mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga pasar, sedangkan
dari segi ekologi dapat menghindarkan kegagalan fatal pemanen
sebagaimana dapat terjadi pada penanaman secara monokultur telah
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menjadi solusi yang mensinergikan kepentingan ekonomi dan ekologi
memiliki nilai keberlanjutan (Salendu et al, 2012a & 2012b). Oleh
karena itu, pada hakekatnya diarahkan kepada upaya diversifikasi
dan optimalisasi penggunaan lahan, terutama bagi daerah-daerah
yang padat penduduknya.

Agroforestri biasanya diarahkan pada peningkatan dan pelestarian
produktivitas sumberdaya, yang akhirnya akan meningkatkan taraf
hidup masyarakat sendiri. Mengingat bahwa konsep agroforestri
memberikan harapan baru dalam sistem pengelolaan lahan, maka
konsep ini berangsung-angsur mulai dikembangkan. Agroforestri
memberikan kesempatan untuk meningkatkan kelangsungan
hidup sosial ekonomi petani kecil dan memberikan kontribusi
untuk pelestarian keanekaragaman hayati, serta juga menyediakan
subsistensi tambahan petani.

Konsep usaha agroforestri, baik itu tanaman perkebunan, pangan,
atau hortikultura adalah menempatkan dan mengusahakan pada
umumnya petani juga memelihara sejumlah ternak, tanpa mengurangi
aktifitas dan produktifitas tanaman. Bahkan keberadaan ternak ini
harus dapat meningkatkan produktifitas tanaman sekaligus dengan
produksi ternaknya. Pengelolaan ternak dilakukan oleh keluarga
petani yang dalam waktu bersamaan melaksanakan produksi tanaman.
Hal ini merupakan mengeksplorasi dan menunjukkan manfaat
keanekaragamanhayatiagroforestri, tetapijugamekanisme yang sistem
agroforestri mempertahankan flora yang tinggi dan keanekaragaman
fauna (Jose, 2012). Ketahanan pangan, pendapatan, dan peluang mata
pencaharian bagi masyarakat pedesaan dan melindungi lingkungan,
melalui adopsi dipercepat pohon buah-buahan, pakan ternak dan
bakar kayu. Oleh karena itu, pasokan untuk menunjang pengelolaan
ternak sebagian besar diharapkan dapat diperoleh dari sisa hasil
tanaman pertanian, meskipun sebagian kecil pasokan harus diperoleh
dari luar (Hartono et al, 2018). Petani mengelola lahan dilakukan
berbagai penyesuaian untuk memaksimalkan kesejahteraan mereka,
namun terkadang menemui kendala pada pengelolaan stok kayu yang
ada memiliki efek sangat kuat. Dalam konteks ini, agroforestri muncul
sebagai salah satu strategi yang menjanjikan untuk meningkatkan
ketahanan pangan dan mengatasi tantangan yang ada. Agroforestri
adalah praktik yang menggabungkan budidaya tanaman pangan
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dan hutan dalam satu sistem terpadu. Metode ini telah terbukti
efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan dan keberlanjutan
lingkungan. Berikut adalah latar belakang yang menjelaskan hubungan
agroforestri dengan ketahanan dan lingkungan:

1. Diversifikasi Produksi: Dengan menggabungkan tanaman pangan
dan pohon, agroforestri dapat meningkatkan keanekaragaman
hasil pertainan. Ini mengurangi risiko kegagalan panen akibat
penyakit, hama atau perubahan iklim yang ekstrim

2. Peningkatan Produktivitas: Penanaman pohon di sekitar lahan
pertanian dapat memberikan keuntungan seperti perlindungan
dari erosi tanah, penyediaan peneduh, dan peningkatan kualitas
tanah. Ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas tanaman
pangan.

3. Pemberian Keamanan Pangan Lokal: Agroforestri dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya pangan
lokal yang beragam. Masyarakat dapat memanfaatkan berbagai
hasil tanaman pangan dan non panganyang tumbuh dalam system
agroforestri.

C. Kelestarian lingkungan

Pengelolaan sumber daya hutan untuk masa mendatang tidak
cukup karena masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan
hidup, tapi perlu dirancang secara terstruktur dalam setiap rencana
pembangunan hutan. Pengelolaansumber dayahutan, walaupunsudah
memerhatikan keanekaragaman hayati dan kepentingan masyarakat
setempat, masih dikembangkan dengan titik berat untuk memenuhi
fungsi ekonomi, satu diantaranya melalui pengembangan agroforestri
terjadi akibat kebutuhan petani itu sendiri untuk memulihkan dan
mengendalikan sumber daya hutan.

Pada akhirnya sistem agroforestri ini memiliki struktur dan
dinamika ekosistem yang mirip dengan hutan alam, dengan
keanekaragaman jenis flora dan fauna yang relatif tinggi, Selain
ditentukan oleh kepadatan penduduk dan sebagai konsekuensinya
keterbatasan lahan, tidak berkembangnya wanatani sederhana menjadi
kompleks kemungkinan besar juga ditentukan oleh iklim dan kondisi
tanah setempat (Lasco et al, 2014). Budaya agroforestri kompleks sejauh
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ini berkembang di daerah-daerah yang semula merupakan hutan hujan
tropika yang memiliki struktur mirip (Jokolelono, 2011). Pertanian dan
kehutanan terkait dengan adaptasi dan mitigasi: mereka berkontribusi
terhadap emisi gas rumah kaca dan kepindahan, rentan terhadap
variasi iklim (Kongsager et al, 2016). Agroforestri dapat menjadi contoh
strategi “pemulihan hutan” yang bisa mendukung perkembangan
pedesaan dan membangun kembali jalur-jalur keanekaragaman hayati
dalam bentang alam pertanian. Jenis produk yang dihasilkan sistem
agroforestri sangat beragam, yang bisa dibagi menjadi dua kelompok
yaitu produk untuk komersial (misalnya bahan pangan, buah-
buahan, hijauan makanan ternak, kayu bangunan, kayu bakar, daun,
kulit, getah) dan pelayanan jasa lingkungan. Dalam implementasi,
agroforestri telah membuktikan bahwa agroforestri merupakan
sistem pemanfaatan lahan yang mampu mendukung orientasi
ekonomi, tidak hanya pada tingkatan subsisten saja, melainkan pada
tingkatan semi-komersial dan komersial. Di samping itu agroforestri
diharapkan dapat meningkatkan daya dukung ekologi manusia,
khususnya di daerah pedesaan: memperbaiki penyediaan energi
lokal, khususnya produksi kayu bakar; meningkatkan, memperbaiki
secara kualitatif dan diversifikasi produksi bahan mentah kehutanan
maupun pertanian, Memperbaiki kualitas hidup daerah pedesaan,
khususnya pada daerah dengan persyaratan hidup yang sulit di mana
masyarakat miskin banyak dijumpai, memelihara dan bila mungkin
memperbaiki kemampuan produksi dan jasa lingkungan setempat.
fungsi agroforestri pada level bentang lahan (skala meso) yang sudah
terbukti diberbagai tempat adalah kemampuannya untuk menjaga
dan mempertahankan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan,
khususnya terhadap kesesuaian lahan.

Manfaat agroforestri terhadap lingkungan terkadang tidak dapat
langsung dan segera dirasakan oleh petani agroforestri sendiri, tetapi
justru dinikmati oleh anggota masyarakat di sekitar lokasi maupun di
lokasi yang jauh (misalnya di bagian hilir) dan bahkan secara global.
Dengan kata lain, tindakan konservasi lahan yang diterapkan oleh
petani agroforestri tidak banyak mendatangkan keuntungan langsung
bagi mereka, bahkan seringkali petani harus menanggung kerugian
dalam jangka pendek. Salah satu persoalan yang masih belum bisa
dipecahkan adalah cara penentuan atau pemberian nilai terhadap
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lingkungan. Adanya kesenjangan antara produsen jasa lingkungan
yang umumnya miskin dan berdomisili di hulu dengan penikmat
jasa lingkungan di berbagai bagian dari bentang lahan seharusnya
bisa dijembatani. Salah satu upaya menjembatani kesenjangan ini
adalah dengan mengembangkan cara-cara pemberian nilai terhadap
lingkungan. Namun sampai dengan saat ini belum ada cara penilaian
terhadap lingkungan yang direkomendasikan.

D. Keberlanjutan

Semakin meningkatnya populasi global mengakibatkan kebutuhan
pangan juga terus bertambah. Sebagaimana pemanfaatan lahan
lainnya, agroforestri dikembangkan untuk memberi manfaat kepada
manusia atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Agroforestri
diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah pengembangan
pedesaan dan seringkali sifatnya mendesak.

Pemberdayaan petani mutlak dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan tanpa merusak lingkungan dapat menjadi alternatif
pemecahan yang sangat relevan. Secara teoritis agroforestri
dapat berfungsi dan meningkatkan efisiensi usahatani dengan
memanfaatkan input produksi dari dalam (internal input) dan untuk
mempertahankan kesuburan tanah yang diharapkan dapat membantu
memecahkan berbagai masalah pengelolaan lahan (Smith et al, 2014).
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang sekarang dalam kondisi
tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan
dan keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan bagaimana
memampukan dan memandirikan masyarakat sebagai upaya untuk
membangun mendorong dan membangkitkan kesadaran potensi yang
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya (Suhendra,
2006).

Berbagai dampak positif ini menjadikan agroforestri sebagai
suatu bagian terpadu dalam sistem pembangunan nasional yang
berkelanjutan. Dalam pelaksanaan agroforestri tergantung kepada
kondisi fisik, sosial-ekonomi dan ekologi di setiap wilayah. Sistem
agroforestri, produksinya selalu beranekaragam dan saling bergantung
satu sama lainnya. Sekurang-kurangnya satu komponen merupakan
tanaman keras berkayu, sehingga siklusnya selalu lebih dari satu
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tahun. Sistem agroforestri juga bersifat lokal, karena harus cocok
dengan kondisi-kondisi ekologi dan sosial-ekonorni setempat. Selain
itu, masih banyak lagi yang menunjukkan bahwa sifat keilmuan sistem
agroforestri adalah multidisipliner antara lain disiplin-disiplin ilmu
agronomi, ilmu sosial, kehutanan maupun ekonomi (Triwanto, 2013).
Selanjutnya kerangka konsep peran agroforestri dalam ketahanan
pangan dan kelestarian lingkungan secara berkelanjutan seperti
disajikan dalam Gambar 2.1 berikut:

Gambar 1.1: Konsep kerangka peran agroforestri dalam ketahanan pangan
dan kelestarian lingkungan secara berkelanjutan

Dari sudut pandang pelestarian lingkungan, kemiripan struktur
dan fisiognomi (kenampakan fisik) wanatani berstrata banyak dengan
hutan merupakan suatu keunggulan, seperti halnya pada sistem
wanatani sederhana, sumberdaya tanah dan air dilindungi dan
dimanfaatkan. Akan tetapi, lebih dari itu pada sistem ini sebagian
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besar sumberdaya genetik dari hutan tetap dipelihara. Inilah ciri
khas wanatani berstrata banyak yang membedakan dengan sistem
agroforestri lainnya.

Sesuai dengan pendapat Tikkanen et al (2012), bahwa dewasa
ini kebijakan kehutanan di Indonesia adalah meningkatkan upaya
pengelolaan hutan terpadu, pelestarian hutan dan pembangunan
hutan tanaman penghasil kayu. Kayu juga merupakan strategi
untuk pencegahan krisis dalam kasus kegagalan panen terutama
selama kekeringan, peledakan hama penyakit dan kegagalan pasar.
Agroforestrijuga telah terbukti menurunkankerugian erosi, kehilangan
tanah dan hilangnya bahan-bahan terkait phosphate (Curran et al,
2009). Pada daerah-daerah yang hanya terdapat tanaman tahunan
saja yang dapat berproduksi secara berkelanjutan, sedangkan untuk
tanaman pangan dan tanaman musiman yang lain dimungkinkan
harus memberikan pemupukan guna memperoleh produksi yang
lebih banyak dan berkelanjutan. Menurut Coté et al (2010) bahwa
idealnya analisis efektivitas biaya harus mempertimbangkan tidak
hanya skala lokal, tetapi juga peran sistem manajemen sebagai bagian
strategi skala lanskap yang lebih luas.

Alih-guna lahan hutan menjadi lahan pertanian disadari
menimbulkan banyak masalah seperti penurunan kesuburan tanah,
erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir, kekeringan dan bahkan
perubahan lingkungan global. Masalah ini bertambah berat dari waktu
ke waktu sejalan dengan meningkatnya luas areal hutan yang dialih-
gunakan menjadi lahan usaha lain. Di tengah perkembangan itu,
lahirlah agroforestri. Agroforestri adalah salah satu sistem pengelolaan
lahan yang mungkin dapat ditawarkan untuk mengatasi masalah yang
timbul akibat adanya alih-guna lahan tersebut di atas dan sekaligus
juga untuk mengatasi masalah pangan. Praktek agroforetsri yang
memiliki keanekaragaman dan produktivitas yang optimal mampu
memberikan hasil yang seimbang sepanjang pengusahaan lahan,
sehingga dapat menjamin stabilitas dan kesinambungan pendapatan
petani.

Penganekaragaman yang tinggi dalam agroforestri diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, dan petani kecil
yang sekaligus melepaskannya dari ketergantungan terhadap
produk-produk luar. Kemandirian sistem untuk berfungsi akan lebih
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baik dalam arti tidak memerlukan banyak input dari luar (pupuk,
pestisida), dengan keanekaragaman yang lebih tinggi daripada sistem
monokultur. Dasar penerapan agroforestri adalah interaksi biofisik
yang positif, yang akan menghasilkan interaksi ekonomi yang positif
pula. Pohon memberikan pengaruh positif terhadap kesuburan tanah,
antara lain melalui: (a) peningkatan masukan bahan organik (b)
peningkatan ketersediaan N dalam tanah bila pohon yang ditanam
dari keluarga leguminose, (c) mengurangi kehilangan bahan organik
tanah dan hara melalui perannya dalam mengurangi erosi, limpasan
permukaan dan pencucian, (d) memperbaiki sifat fisik tanah seperti
perbaikan struktur tanah, kemampuan menyimpan air (water holding
capacity), (e) dan perbaikan kehidupan biota. Dengan kata lain, adanya
pohon dalam agroforestri memberi manfaat terhadap lingkungan
yakni terjadinya siklus hara yang efisien sehingga akan mendukung
produktivitaslahan melalui penyuburan oleh berkembangnya mikroba
tanah. Sistem agroforestri sangat berperan dalam konservasi tanah dan
air. Hal ini karena strata tajuknya yang heterogen dibanding dengan
hutan tanaman monokultur. Dengan demikian sistem agroforestri bisa
membantu untuk mencegah kerusakan lingkungan akibat erosi dan
pencucian hara.

Peningkatan keberlanjutan Ingkungan agroforestry juga memiliki
dampak positif terhadap Ingkungan melalu hal berikut:

1. Pengendalian erosi tanah, perakaran pohon dalam system
agroforestry membantu mengikat tanah, mencegah erosi yang
dapat mengurang kesuburan lahan. Hal ini membantu menjaga
keberlanjutan pertanian jangka panjang.

2. Penyimpanan Karbon: Penanaman pohon dalam agroforestri
dapat berkontribusi pada penyerapan karbon dari atmosfer dan
penyimpanannya dalam biomassa pohon dan tanah. Ini berperan
dalam mitigasi perubahan iklim dan pengurangan emisi gas
rumah kaca.

3. Konservasi Keanekaragaman Hayati: Agroforestri yang mencakup
tanaman pangan, tanaman hutan, dan vegetasi peneduh
menyediakan habitat bagi berbagai spesies tumbuhan dan
hewan. Ini dapat membantu menjaga keanekaragaman hayati dan
memelihara ekosistem yang seimbang.
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4. Pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan bahwa agroforestri
mempromosikan pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan
terhadap konservasi ar bahwa system agroforestri membantu
mengatur aliran air denbgan penyerap kelebihan air dan
mengurangi resiko banjir. Pohon juga membantu meningkatkan
ilfiltrasi air ke dalam tanah, memperbaiki kualitas air dan menjaga
ketersediaan air yang cukup serta menydiakan nutrisi tambahan
melalui pengembalian daun yang gugur.

E. Metode Penelitian

Pengambilan data menggunakan metode purposive sampling,
sesuai ciri-ciri spesifik dan karakteristik tertentu (Jasmalinda, 2021)).
Responden sebagai pengelola lahan di bawah tegakan hutan Perhutani
dengan pola agroforestri. Jumlah populasi, dalam menentukan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin (Korompis, Lengkong dan
Walangitan, 2017).

N
n=———
1+ N(e)
Keterangan:
n = Jumlah Responden
N = Ukuran Populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan

sampel yang masih bisa ditolerir (Batas error 0,7)

Analisis digunakan untuk memperoleh gambar kontribusi
agroforestri petani yang diartikan dalam bentuk kata, kalimat dan
gambar. Analisis kuantitatif digunakan untuk kontribusi agroforestri,
pendapatan dan pengeluaran dari hasil garapan lahan pasca panen,
serta hasil yang didapatkan dari non agroforestri. Uji korelasi untuk
mengetahui hubungan Pendapatan (Y) dan Diversifikasi (X). Ada pun
hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

Tolak HO : nilai peluang < sig (5%)

Tolak H1 : nilai peluang > sig (5%)

Tingkat signifikansi yang diterapkan ialah 0,05 (5%) Friska (2011).

Interpretasi terhadap koefisien korelasi disajikan pada tabel 1
berikut.
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Tabel 1: Koeffisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2017

Perhitungan kontribusi agroforestri meliputi sumber pendapatan

dan pengeluaran responden dari hasil agroforesti dan di luar
agroforestri. Rumus perhitungan (Triwanto, Fanani, Sumarno dan
Yanuwiadi, 2019):

1.

2.

Penerimaan Total

TR=PxQ

Keterangan:

TR = Penerimaan total (Rp)

P =Harga (Rp)

Q =Jumlah Produk (Kg)

Biaya Total Agroforestri (TC)
TC=TFC+TVC

Keterangan:

TC = Biaya total agroforestry

TFC = Total biaya tetap

TVC =Total biaya varibel
Pendapatan Agroforestry
u=TR-TC

Keterangan:

u = Pendapatan agroforestri (Rp)
TR = Total Revenue (total biaya) (Rp)
TC = Total Cost (total biaya) (Rp)




14 Peran Agroforestri dalam Ketahanan Pangan
dan Kelestarian Lingkungan Secara Berkelanjutan

4. Pendapatan Rumah Tangga
Prt =P on-farm + P on-farm + P off-farm + P non-farm
Keterangan:
Prt = Pendapatan rumah tangga
P on-farm = Pendapatan komoditas kehutanan
P on-farm = Pendapatan komoditas pertanian
P off-farm = Pendapatan agroforestri lainnya
P non-farm = Pendapatan non agroforestri

5. Kontibusi pendapatan petani

x100%
Prt( )

Keterangan:
K =Kontribusi pendapatan petani
P = Pendapatan dari agroforestri

Prt = Pendapatan rumah tangga petani (dari agroforestri dan non
usaha tani)

Analisis dalam menghitung penerimaan biaya dari usaha
agroforestri petani, apakah kegiatan agroforestri berjalan secara
efisien/tidak dengan menggunakan rumus B/C Ratio (Benefit Cost
Ratio), tingkat keuntungan/pendapatan yang diperoleh dengan total
keseluruhan biaya. Ratio penerimaan atas biaya produksi digunakan
dalam mengukur tingkat keuntungan relative kegiatan usaha tani,
dimana dari angka rasio tersebut diketahui apakah petani mengalami
keuntungan/tidak dari hasil penggarapan lahan (Laiya, Murtisari
dan Boekoesoe, 2017). Nilai B/C ratio dapat diketahui menggunakan

rumus:
B/C Ratio = TR
Ic

Keterangan:

TR = Total Rasio (Besar Penerimaan)
TC = Total Biaya Produksi
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Analisis ini menunjukkan besar penerimaan usaha yang diperoleh
setiap rupiah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan usaha. Nilai B/
C= penerimaan total: biaya total. B/C > 1, usaha tani menguntungkan.
B/C < 1, usaha tani mengalami kerugian. B/C = 1, penerima yang
diperoleh=biaya yang dikeluarkan, maka usaha tani tidak memberikan
keuntungan maupun kerugian/impas (Triwanto & Mutaqgqin, 2018).

Perhitungan volume dilakukan di hutan produksi Pinus merkusii.
Penentuan petak ukur dipilih secara Purposive Sampling pada lahan
yang masih aktif dikelola. Setiap lahan menggunakan petak ukur
20x20 m sebanyak 1 petak, karena luas lahan yang dimiliki petani
relatif sempit (<1Ha).

Pengambilan data dilakukan dengan mengukur diameter pohon
menggunakan phiband setinggi dada (1,3m di atas permukaan tanah)
dan tinggi pohon (tinggi total dan tinggi bebas cabang) dengan haga
meter, serta pencatatan secara cermat dan sistematik pada tallysheet
melalui hasil pengamatan dan dilakukan perhitungan volume masing-
masing pohon (Makundi dan Sathaye, 2004). Rumus perhitungan
Volume Pohon per hektar:

y=y 2 N=

vz p

Keterangan:

Vj = Volume Pohon per herktar pada plot ke-j
Vi = Volume Pohon plot ke-i

P =Luas plot (ha)

Nj = Jumlah Pohon pada plot ke-j

Nj = Jumlah Pohon per hektar pada plot ke-j

Karakteristik petani berupa nama, usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan terakhir, pekerjaan utama, pekerjaan sampingan, luas
lahan garapan, jenis tegakan hutan yang ditanam, jenis tanaman
bawah yang ditanam, dan penghasilan pertahun. kelamin perempuan
membantu pekerjaan suami dan mengatur perekonomian keluarga
(Ningsih, Triwanto dan Chanan, 2020).






PERANAN AGROFORESTI

ewasa ini kebijakan kehutanan di Indonesia untuk
D meningkatkan upaya pengelolaan hutan terpadu, pelestarian

hutan dan pembangunan hutan tanaman penghasil kayu.
Akan tetapi, sampai sejauh ini pelibatan masyarakat setempat dalam
hutan tanaman penghasil kayu, program pelestarian dan diversifikasi
pola kehutanan untuk pengelolaan ekosistem hutan serbaguna dan
berkesinambungan, ternyata belum menunjukkan keberhasilan
(Buttoud et al, 2013). Oleh karena itu, bagi kalangan kehutanan,
agroforestri perlu dijadikan bentuk pendekatan baru dalam kerangka
pelestarian hutan dan pembangunan untuk wilayah-wilayah dimana
perlindungan hutan secara total tidak mungkin bisa dilakukan (Dhakal
et al, 2012).

A. Peranan Sistem Agroforestri

Kegiatan dimaksud memiliki fungsi dalam melestarikan berbagai
identitas kultural mereka seperti silaturahmi dan tolong menolong
antar komponen masyarakat (melalui sistem gotong royong yang
dilakukan bergiliran setiap membuka ladang baru). yang ada, serta
penanganan pasar hasil dari agroforestri. Kegiatan ini ditunjukkan
pada petani agar dapat lebih meningkat kesejahteraannya secara
berkelanjutan yang memadukan manfaat ekonomi, perlindungan
kesuburan tanah dan pelestarian keanekaragaman hayati (Lasco et
al, 2014). Meskipun kurang memperlihatkan ciri-ciri intensifikasi,
eksperimen dan perbaikan kebun-kebun agroforestri memperlihatkan
ciri-ciri yang patut ditonjolkan dan diberi perhatian dalam kerangka
pembangunan pertanian dan kehutanan saat ini dan masa mendatang.

17
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Khususnya pada daerah-daerah dimana hanya tanaman tahunan
saja yang dapat berproduksi secara berkelanjutan, sedangkan untuk
tanaman pangan dan tanaman musiman lain hanya dimungkinkan
melalui pemeliharaan yang intensif (Hairiah & Ashari, 2013),

Sejauh ini kebun-kebun agroforestri tampaknya merupakan satu-
satunya sistem pemantaatanlahan di daerah tropika yang memadukan
produksi pertanian yang intensif dengan konservasi kekayaan
keanekaragaman hayati (Pudjowati et al, 2013). Sistem Agroforestri
dapat menjadi model produksi yang menarik diantara produk kebun
yang kurang dimanfaatkan, dimungkinkan kayu dapat menjadi
komoditas masa depan yang paling menjanjikan. Alasan ini jelas
kurang logis, produksi kayu untuk tujuan komersil justru akan menjadi
perangsang kuat bagi petani untuk lebih mengembangkan kebun
(Mayrowi dan Ashari, 2011; Araujo et al, 2012). Hal ini memunculkan
pandangan bahwa aparat kehutanan tidak ingin kehilangan kontrol
terhadap kayu-kayu yang notabene merupakan sumber utama
keuntungan besar bagi institusi mereka (Cahyo et al, 2016). Sistem-
sistem agroforestri kompleks menjadikan model pertanian komersil
yang asli, menguntungkan dan berkesinambungan sertalsesuai
dengan keadaan petani kecil. Bagi daerah tropika yang lembab,
agroforestri sebagai model peralihan dari perladangan berpindah ke
pertanian menetap produktif yang berkesinambungan.

B. Peranan Petani dalam Pelestarian Sumberdaya Hutan

Pelestarian keanekaragaman hayati telah menjadi tema sentral
dalam konteks pelestarian alam. Semakin banyak perhatian yang
diberikan pada pengembangan kebijakan pelestarian yang efisien,
terpadu, dan diterima masyarakat setempat. Namun sampai saat ini
strategi konvensional masih tergantung pada upaya pelestarian ganda
in-situ (pada hutan yang dilindungi) dan ex-situ yang hasilnya terbatas
(bank gen dan benih, tanaman botani dan zoologi). Oleh karena
itu, upaya pelestarian yang utama ditempuh dengan memusatkan
perhatian pada peningkatan status dan perlindungan kawasan-
kawasan hutan

Sistem-sistem yang terbukti menguntungkan secara ekonomi,

sejalan dengan kepadatan penduduk yang tinggi, serta lestari secara
ekologi dalam jangka panjang ini, merupakan satu-satunya sistem
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pemanfaatan lahan di daerah hutan tropika yang memungkinkan
perpaduan produksi pertanian intensif dengan pelestarian kekayaan
keanekaragaman hayati. Meskipun memiliki implikasi penipisan
ekosistem hutan alam, sistem-sistem ini dapat menggantikan vegetasi
alam dengan satu komunitas kompleks spesies-spesies pepohonan
berumur panjang yang memungkinkan pelestarian banyak spesies
hutan (Widiyanto, 2016). Model-model pelestarian yang dikembangkan
sampai sejauh ini umumnya masih mengabaikan semua jenis
agroforestri yang dibangun petani. Peranan petani bagi pelestarian
warisan flora dan fauna di bumi ini seyogyanya tidak diabaikan antara
lain:

1. Struktur Agroforestri dan Pelestarian Sumberdaya Hutan

Berkat struktur dan sifat yang khas, agroforestri memainkan peran
penting dalam pelestarian sumberdaya hutan, baik nabati maupun
hewani. Agroforestri menciptakan kembali arsitektur khas hutan
yang mengandung habitat mikro (Prasetya, et al, 2012).Dalam habitat
mikro ini sejumlah tanaman hutan alam mampu bertahan hidup
dan berkembangbiak. Kekayaan flora semakin besar jika di dekat
kebun terdapat hutan alam yang berperan sebagai sumber tanaman.
Bahkan ketika hutan alam sudah hampir lenyap sekali pun, warisan
hutan masih mampu terus berkembang dalam kelompok besar. Di
lain pihak, agroforestri merupakan struktur pertanian yang dibentuk
dan dirawat. Bagi petani, agroforestri merupakan kebun bukan hutan
(Suharjito, 2014; Smith et al, 2014). Agroforestri sebagai warisan
sekaligus modal produksi.Sumber daya yang baik potensil yang
sengaja ditanam, namun ada yang tidak memanfaatkan dengan alasan
selalu mengingat kelangsungan dan kelestarian kebun (Widiyanto,
2016). Pohon di hutan dianggap tidak ada yang memiliki, tetapi semua
orang tahu bahwa pohon di kebun ada pemiliknya, sehingga pohonnya
mendapat perlindungan yang lebih efektif ketimbang perlindungan
atas pepohonan di areal hutan negara.

Sumberdaya hutan di dalam agroforestri berperan dalam
mengurangi tekanan terhadap sumberdaya alam. Secara tak langsung
agroforestri turut melindungi hutan alam, contoh misalnya: kebun
campuran merupakan satu keberhasilan usaha pelestarian hutan alam,
antara lain karena kebun campuran mampu menjadi pengganti hutan
alam sebagai pemasok produk-produk penting, melindungi berbagai
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tanaman khas hutan alam dataran rendah. Meskipun sumberdaya yang
tidak bernilai dilindungi dan dalam beberapa contoh menjelma menjadi
‘jantung’ agroforestri, saat ini banyak yang mulai terancam akibat
perubahan sosial-ekonomi yang mempengaruhi sifat dan susunan
kebun (Sutrisno & Soemarno, 2009). Pada gilirannya sumberdaya
tersebut akan punah dan usaha penyelamatannya belum terbayangkan.
Apakah seluruh sumberdaya genetik yang saat ini ada di agroforestri
dapat ‘disimpan” dalam lahan-lahan khusus atau bank benih?

Aneka agroforestri dan wilayah pekarangan di pedesaan pulau
Jawa, penting bagi pelestarian kultivar tradisional pohon buah dan
tanaman pangan, tetapi karena kendala ekonomi dan keterbatasan
ketersediaan lahan, tidak mampu menjadi tempat berlindung jenis
tanaman yang tidak bernilai ekonomi bagi petani (Lestari et al, 2013).
Petani harus dilibatkan dalam usaha pelestarian alam, misalnya dengan
pengakuan terhadap agroforestri yang sudah ada dan mempraktikan
budidaya agroforestri di pinggiran kawasan taman-taman nasional.
Dibutuhkan satu upaya pelestarian yang sekaligus juga memenuhi
kebutuhan penduduk setempat. Gagasan ini bukan khayalan,
karena secara tradisional telah dirintis oleh petani agroforestri. Pada
akhirnya agroforestri di daerah tropika merupakan lahan berharga
bagi eksplorasi genetik dan ekobotani. Pengetahuan petani pengelola
agroforestri seyogyanya tidak lagi disepelekan oleh para pengelola
hutan (FAO, 2012).

Sistem agroforestri komplek merupakan struktur yang sangat
berharga bagi pelestarian plasma nutfah tanaman berguna Di wilayah-
wilayah yang hutan alamnya sudah musnah, kerabat liar spesies
buah dan kayu berharga yang masih tersisa hanyalah yang berpadu
dalam kebun-kebun agroforestri (Lestari et al, 2013). Usaha pelestarian
plasma nutfah membutuhkan lebih banyak informasi mengenai
spesies hutan setempat. Tidak hanya mengenai penggunaan dan auto-
ekologinya, melainkan juga mengenai nilai ekologi dan ekonominya
dalam agro-ekosistem yang ada serta responnya terhadap pengelolaan
petak-petak kebun. Agroforestri bukan sekedar koleksi plasma nutfah
yang berguna, tetapi juga merupakan suaka tambahan bagi banyak
spesies liar yang non-ekonomi, yang bertahan hidup meski habitat
aslinya hancur sama sekali. Akhirnya, keanekaragaman hayati dalam
agroforestri dapat sangat rnempengaruhi keanekaragaman hayati
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daerah yang lebih luas. Di daerah yang mengalami pemusnahan hutan
alam dengan cepat, agroforestri mampu mengurangi efek pemusnahan
akibat penghancuran habitat, serta berperan sebagai zona penyangga
yang efisien antara hutan dan pemukiman.

2. Kebun dan Pelestarian Sumberdaya Hutan

Pada agroforestri yang terletak di dekat hutan alam, sangat sulit
memperoleh daftar lengkap tanamannya.Di wilavah di dekat desa di
mana lahan umumnya lebih terawat, jumlah tanaman utama dapat
dihitung. Semakin mendekati hutan, maka komponen tumbuhan liar
makin besar dan makin beragam. Mendaftar tanaman di agroforestri
semacam ini sama sulitnya dengan mendaftar tanaman di hutan
primer. Pohon-pohon dominan berasa dari kanopi hutan alam (durian,
damar dan tengkawang, berbagai jenis mangga) atau dari lapisan
tengah dan bawah hutan alam (manggis, kulit manis duku, jengkol).
Di dalam agroforestri ditemukan pula banyak tanaman pecinta sinar
matahari yang besar: nangka cempedak, sukun, ketapang, pulai,
bayur, dan juga tanaman khas semak belukar: Macaranga, Mallotus,
Vitex, Commersonia, Trichospermum, Bischoffia.Perpaduan antara
tanaman yang tak tahan sinar matahari dengan tanaman pecinta sinar
dapat juga ditemukan pada lapisan setinggi rumput: tanaman yang
tak tahan sinar matahari yang khas dari lingkungan hutan (Araceae,
Begoniaceae, Marantaceae, Urticaceae, Gesneriaceae ruhiaceae). Tumbuh
berdekatan dengan tanaman khas vegetasi Bulma (Eupatoriurn, Laniana,
Melastomaceae, Asteraceae, Piperceae). Banyak jenis palm bermanfaat
seperti pinang, aren (enau), sagu, kelapa, salak, atau yang lain seperti
Livistona dan Carvota. Liana banyak ditemukan: rotan, butrowali,
cincau, beberapa, Asteraceae dan Piperaceoe. Jenis jenis epifit juga
berlimpah seperti pakis-pakisan dan ratusan jenis anggrek. Jenis-jenis
parasit (Loranthaceae, Balanophoraceae, Rafflesiaceae) juga terdapat di sini.

Unsur yang dari luar umumnya berupa tanaman sayuran berumur
pendek (sawi, kankung, cabe) yang termasuk unsur pertanian dan
sudah lama dibudidayakan atau buah-buahan eksotik (buah nona;
sawo manila, jambu biji) yang lebih sering ditemukan di daerah
sekitar pemukiman. Tanaman-tanaman ini sangat besar manfaatnya
bagi petani. Keanekaragaman sumberdaya alam yang bermanfaat
merupakan salah satu karakter mengagumkan dari sistem agroforestri.
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3. Manfaat Agroforestri dalam Pengelolaan Tanah

Sektor kehutanan kini diperhadapkan dengan tantangan yang
cukup berat terutama dengan meningkatnya permintaan akan barang
dan jasa hutan seperti konservasi lahan, alih fungsi lahan hutan,
kebutuhan akan air bersih dan terjadinya penyusutan lahan. Kondisi
ini terjadi sebagai implikasi dari peningkatan penduduk yang terus
bertambah yang tidak diimbangi dengan ketersediaan lahan. Solusi
yang dapat menyeimbangkan kehutanan dengan sektor lain secara
berkelanjutan sangat dibutuhkan oleh masyarakat, melalui sistem
agroforestri (Pattimahu, Jolanda dan Wattimena, 2011).

Pertanian berkelanjutan dan pembangunan pedesaan didefinisikan
sebagai pengelolaan dan konservasi sumber daya alam, dan orientasi
teknologi dan perubahan institusi dalam suatu cara untuk meyakinkan
hasil yang dicapai dan kepuasan yang berkelanjutan kebutuhan
manusia untuk sekarang dan generasi masa datang. Pembangunan
yang berkelanjutan memelihara sumber daya lahan, air dan tanaman
dan genetik hewan yang secara lingkungan tidak terdegradasi, secara
teknologi yang tepat, secara ekonomi dapat berjalan dan secara
sosisal dapat diterima. Secara sederhana penggunaan lahan yang
berkelanjutan merupakan sesuatu yang mempertemukan kebutuhan
untuk produksi pengguna lahan sekarang, tetapi memelihara
sumberdaya pokok untuk generasi mendatang yang mana tergantung
produksi. Sustainable adalah Produksi yang melimpah dan konservasi
alam yang lestari dan berkelanjutan (Yamani, 2010)

Pengaruh interaksi pohon dan tanamam dalam pengelolaan tanah
menunjukkan respon positif terhadap peningkatan produktivitas,
memperbaikai kesuburan tanah, siklus hara, konservasi tanah baik
secaralangsung maupun tidak langsung. Sebelum mempertimbangkan
methoda untuk mengkuantifikasi pengaruh interaksi pohon-tanaman,
akan lebih berguna menggunakan daftar keuntungan secara biofisik
dan konsekwensinya yang biasanya terlibat dalam sistem agroforestry
untuk menunjukkan bukti yang didasarkan pada penelitian langsung
maupun tidak langsung (Gil et al, 2012)

4. Peranan Agroforestri terhadap Sifat Fisik Tanah

Lapisan tanah atas adalah bagian yang paling cepat dan mudah
terpengaruh oleh berbagai perubahan dan perlakuan. Kegiatan selama
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berlangsungnya proses alih-guna lahan segera mempengaruhi kondisi
permukaan tanah. Penebangan hutan atau pepohonan mengakibatkan
permukaan tanah menjadi terbuka, sehingga terkena sinar matahari
dan pukulan air hujan secara langsung. Berbagai macam gangguan
langsung juga menimpa permukaan tanah, seperti menahan beban
akibat menjadi tumpuan lalu lintas kendaraan, binatang dan manusia
dalam berbagai kegiatan seperti menebang dan mengangkut
pohon, mengolah tanah, menanam dan seterusnya (Suharjito, 2014).
Peran agroforestri dalam mengatasi kekritisan lahan antara lain;
meningkatkan peresapan airtanah, mengurangi aliran permukaan,
mencegah banjir di hilir, mengurangi laju evapotranspirasi,
meningkatkan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah, menjaga
baseflow di musim kemarau, perlindungan terhadap ekologi daerah
hulu, mengurangi suhu permukaan tanah (Febrani, 2014).

Dijelaskan oleh Hairah dan Ashari (2013), bahwa sistem agroforestri
mampu mempertahankan sifat-sifat fisik tanah melalui:

a. Menghasilkan seresah sehingga bisa menambahkan bahan organik
tanah

b. Meningkatkan kegiatan biologi tanah dan perakaran

Mempertahankan dan meningkatkan ketersediaan air dalam
lapisan perakaran

Sifat-sifat fisik tanah (lapisan atas) yang paling penting dan
dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan berbagai jenis tanaman
dan pepohonan adalah struktur dan porositas tanah, kemampuan
menahan air dan laju infiltrasi. Lapisan atas tanah merupakan tempat
yang mewadahi berbagai proses dankegiatan kimia, fisik dan biologi
yakni organisme makro dan mikro termasukperakaran tanaman dan
pepohonan. Diperlukan air dan udara pada saat yang tepat dan dalam
jumlah yang memadai. Oleh karena itu, tanah harus memiliki sifat fisik
yang bisa mendukung terjadinya sirkulasi udara dan air yang baik

Sistem agroforestri dapat mempertahankan sifat-sifat fisik lapisan
tanah atasyang diperlukan untuk menunjang pertumbuhan tanaman,
melalui:

a. Adanya tajuk tanaman dan pepohonan yang relatif rapat sepanjang
tahun menyebabkan sebagian besar air hujan yang jatuh tidak
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langsung kepermukaan tanah sehingga tanah terlindung dari
pukulan air yang bisa memecahkan dan menghancurkan agregat
menjadi partikel-partikel yang mudah hanyut oleh aliran air.

b. Sistem agroforestri dapat mempertahankan kandungan bahan
organik tanah di lapisan atas melalui pelapukan seresah yang
jatuh ke permukaan tanah sepanjang tahun. Pemangkasan tajuk
pepohonan secara berkala yangdi tambahkan ke permukaan
tanah juga mempertahankan atau menambah kandungan bahan
organik tanah. Kondisi demikian dapat memperbaiki struktur
dan porositas tanah serta lebih lanjut dapat meningkatkan laju
infiltrasi dan kapasitas menahan air

c. Sistem agroforestri pada umumnya memiliki kanopi yang
menutupi sebagian atau seluruh permukaan tanah dan sebagian
akan melapuk secara bertahap. Adanya seresah yang menutupi
permukaan tanah dan penutupan tajuk pepohonan menyebabkan
kondisi di permukaan tanah dan lapisan tanah lebih lembab,
temperatur dan intensitas cahayalebih rendah. Kondisiiklim mikro
yang sedemikian ini sangat sesuai untuk perkembangbiakan dan
kegiatan organisme. Kegiatan dan perkembangan organisme ini
semakin cepat karena tersedianya bahan organik sebagai sumber
energi. Kegiatan organisme makro dan mikro berpengaruh
terhadap beberapa sifat fisik tanah seperti terbentuknya pori
makro (biopores) dan pemantapan agregat. Peningkatan jumlah
pori makro dan kemantapan agregat pada gilirannya akan
meningkatkan kapasitas infiltrasi dan sifat aerasi tanah (Prasad et
al, 2012)

5. Agroforestri sebagai Sumber Daya Pohon Buah-buahan

Sumberdaya pohon buah-buahan di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan sangat khas karena keragamannya, banyaknya,
danlkarena asal-usulnya yang menunjukkan bahwa sebagian besar
tanaman yang ada merupakan tanaman asli Dari tiga ratusan jenis
(dalam arti sesungguhnya) pohon buah-buahan yang menurut catatan
dimanfaatkan di Indonesia bagian barat, lebih dari seratus merupakan
tanaman peliharaan, dan hampir lima puluh jenis lain yang memiliki
nilai ekonomi tinggi sudah umum dibudidayakan (Anasiru, 2013,
Alemu et al, 2018)
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Selain sumberdaya pohon buah-buahan yang disebut di atas yang
daging buahnya dapat langsung dimakan, perlu juga disebutkan jenis-
jenis lain yang buahnya harus dimasak lebih dahulu: biji buah yang
digunakan sebagai sayur dari petai dan jengkol yang kaya protein,
begitu pula dengan melinjo. Ada pula buah-buah dengan kandungan
tepung tinggi seperti sukun dan jenis-jenis pisang yang harus dimasak.
Tanaman lain menghasilkan rempah atau bumbu penyedap masakan:
buah asem kandis dan buah asem Jawa. Demikian pula biji kluweh
dan kemiri yang digunakan untuk penyedap masakan. Sebagian
besar tanaman tersebut berasal dari tumbuhan liar hutan setempat.
Baik pohon-pohon kanopi (durian, kemang, kweni, embacang, petai)
maupun tanaman lapisan bawah (manggis, asem kandis, jambu
jambuan, duku dan langsat, rambutan, jengkol) yang ada di kebun
masih tetap menempati relung-relung yang sama dengan yang
ditempati tanaman itu di habitat aslinya (Nugroho et al, 2014).

Selain dari warisan asli agroforestri melestarikan pula tanaman
baru yang diperkenalkan kemudian terutama nangka, mangga India,
beberapa jenis jeruk (sitrun keprok) turut memberikan sumbangan
memperkaya khasanah pohon-pohon buah yang dibudidayakan di
kebun. Pohon buah dewasa ini merupakan tempat persediaan yang
tidak tergantikan bagi berbagai kultivar asal pohon buah (Mirwansyah,
2019). Nilai varietas-varietas dalam program pemuliaan genetika
sesungguhnya dapat terlihat secara nyata:aneka agroforestri yang
merupakan tempat seleksi bagi varietas-varietas yang disesuaikan
dengan kondisi lingkungan dan selera setempat merupakan cadangan
genetik yang istimewa yang sekarang telah diakui nilainya.

Agroforestri di Sumatera dan Kalimantan tidak saja kaya berbagai
varietas tanaman, tetapi juga menawarkan keuntungan-keuntungan
lain bagi pelestarian sumberdaya genetik. Di wilayah-wilayah di
mana proses berkurangnya hutan terjadi sangat pesat (daerah seperti
ini jumlahnya semakin meningkat) agroforestri merupakan tempat
sisa-sisa terakhir pohon buah liar yang penting dan terancam punah.
Dengan cara ini agroforestri di melindungi pohon-pohon terakhir dari
jenis jenis menteng dan rambutan yang berasal dari hutan alam masa
silam tanah Minang.

Bagi kalangan kehutanan tanaman-tanaman tersebut di atas
merupakan tanaman sampingan yang tidak diperhitungkan dalam
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program pelestarian. Akan tetapi, bagi masa depan tanaman tersebut
merupakan cadangan genetik yang potensial untuk digunakan dalam
pemuliaan tanaman budidaya. Sementara kalangan penanggungjawab
upaya petestarian sumberdaya genetik tidak hirau dengan ancaman
kepunahan suatu potensi yang tidak tergantikan petani justru telah
menyadari ancaman bahaya itu. Misalnya di Pesisir Krui petani muda
memindahkan dan menanam kembali pohon-pohon liar jenis tupak,
durian, embacang, atau duku yang berasa sangat masam di dalam
kebun dengan harapan agar anak cucu mereka dapat merasakan
masamnya buah-buah itu. Ini adalah suatu tindakan bijaksana yang
patut diteladani.

6. Tanaman Bawah dan Gulma sebagai Sayuran dan Obat

Di dalam agroforestri di Jawa, lapisan bawah setinggi rumput
atau semak dibiarkan tumbuh liar. Hanya kadang-kadang saja lapisan
ini disiangi untuk membuka jalan menuju tempat tumbuh pohon
bermanfaat dan melindungi pertumbuhan bibit tanaman terpilih.Hal
ini tidak berarti bahwa lapisan terbawah tersebut tidak dimanfaatkan:
lapisan ini kaya akan tanaman dari berbagai lingkungan yang berbeda.
Tanaman-tanaman tersebut memberikan sumbangan yang berarti pada
menu makanan sebagai sayuran atau sebagai bahan obat tradisional.

Saat ini sayuran asing yang diperkenalkan (berbagai jenis
sayuran: kubis, terung yang dimuliakan dan sebagainya) makin ketat
bersaing di pasar sayur tradisional, sementara sayuran tradisional
cenderung menghilang dari menu makanan lingkungan kota. Padahal
sumberdaya sayuran tradisional sangat khas dan beragam. Pada tahun
1931 Ochse mencatat 390 jenis sayuran yang dikonsumsi di desa-desa
Indonesia, 109 di antaranya merupakan jenis-jenis hutan yang kurang
dibudidayakan dan 95 jenis merupakan tanaman gulma biasa. Hanya
15% dari sayuran yang dikonsumsi ini merupakan tanaman asing
yang diperkenalkan.

Sebagian besar sayuran konsumsi sehan-hari di desa yang diamati
berasal dari lapisan terbawah agroforestri. Di antara jenis jenis hutan
terdapat pakis (paku sayur, paku melukut, paku udang) yang dimakan
daun mudanya. Juga berbagai jenis Euphorbiaceae (kanyere, puding,
talingkup, mareme, memeniron, katuk). Moraceae (kuciat, amis mata,
kondang, bunut). Zingiberaceae seperti lengkuas, dan Urticaceae seperti
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pohpohan.Di antara jenis-jenis gulma terdapat Umbelliferae (seladren,
kaki kuda) dan Compositae seperti kenikir. Sayuran dari lapisan
terbawah ini, rebung dari beberapa jenis bambu juga dapat dimakan,
selain itu daun muda beberapa pohon bermanfaat juga dikonsumsi
seperti kemang, tangkil, dan jambu mente.

Khazanah tanaman obat tradisional sangat luas mencakup
tanaman lapisan terbawah dan juga liana, daun, bunga, kulit kayu,
dan akar dari berbagai jenis pohon di kebun. Untuk memperoleh
pengetahuan mengenai semua ini masih dibutuhkan penelitian
eksplorasi (inventarisasi sumberdaya dan analisa bahan aktif).
Demikian pula dengan tanaman yang mengandung insektisida dan
bahan penolak. Jenis-jenis tertentu dikenal dan digunakan penduduk
desa misalnya liana akar tuba. Berbagai paduan antara pohon dan
lapisan terbawah agroforestri yang menguntungkan dan bermanfaat
di agroforestri masih harus diteliti dan dijelaskan.

7. Sumberdaya Kayu dan Bahan Nabati

Keragaman bahan nabati yang bermanfaat, begitu pula dengan
berbagai kulit kayu yang digunakan sebagai bahan bangunan (kulit
kayu Dipterocarpus untuk lantai gubuk di ladang), kulit kayu yang
dimanfaatkan seratnya atau pun kulit kayu bahan penyamak kulit.
Usaha pelestarian pihak kehutanan terbatas pada beberapa jenis
pohon kayu berharga dan jenis-jenis hasil hutan non-kayu tertentu
yang diekspor, terutama rotan. Sementara ini pelestarian sumberdaya
yang bermanfaat bagi petani sama sekali luput dari perhatian, padahal
agroforestri selalu memiliki sejumlah tanaman bermanfaat itu. Bagi
sebagian besar petani di Indonesia. Kebun menjadi tempat persediaan
kayu kebutuhan penduduk desa. Dalam konteks ini, silvikultur
agroforestri memang sangat khas.Pertama, sistem ini mengumpulkan
seluruh sumberdaya kayu bernilai tinggi yang ada di dalam vegetasi
kebun.

Sebagian besar dari tanaman kayu yang dimanfaatkan tersebut
tidak dibudidayakan. Tanaman-tanaman tersebut merupakan warisan
yang disumbangkan hutan alam, dan petani dengan cermat serta
penuh perhatian mempertahankan, mengelola dan meremajakannya.
Berbagai pohon kayu yang berkualitas, baik dari lapisan kanopi
maupun dari lapisan bawah hutan alam tampaknya mampu bertahan
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dan berkembang dalam struktur agroforestri. Pohon-pohon kayu yang
paling sering dimanfaatkan adalah yang berasal dari lapisan tengah
hutan alam yang berbaur secara sempurna dalam kebun campuran:
Lauruceae (Litsea, Actinodaphne, yang menghasilkan kayu berwarna
kuning untuk papan rumah) (Aglaia, Disoxylon, Chisocheton, Toona,
yang menghasilkan kayu berwarna merah yang sama mutunya dengan
meranti merah). Beberapa jenis pohon buah juga menjadi sumber
kayu: rambai menghasilkan kayu yang keras dan awet yang semutu
dengan jenis meranti yang terbaik. Durian menghasilkan kayu merah
yang mirip dengan meranti merah dan jenis-jenis mangga tertentu
digunakan untuk bahan bangunan.

Pada aneka kebun desa di Jawa terdapat silvikultur komersil baru
yang bertumpu pada pohon kayu eksotik yang cepat tumbuh dan
menghasilkan yaitu sengon Afrika, mindi. Sumberdaya kayu yang
dikandung agroforestri tidak mendorong usaha perbaikan genetik
dan yang dapat dilakukan hanyalah usaha silvikultur sederhana.
Pengambilan kayu terbaik dan pohon-pohon buah serta perlindungan
sistematis terhadap pohon liar dapat melengkapi budidaya yang
bertumpu pada tanaman asli yang relatif cepat berkembang mudah
berbiak melalui biji stek dan tunas dan sesuai dengan kebiasaan
konsumsi setempat. Tanaman khas rumpang kecil atau pinggir hutan
tampaknya paling mampu memenuhi kriteria ini.

Di sini digunakan ilmu pengumpulan yang sebenarnya: kayu dari
pohon kayu manis dipanen seluruhnya untuk kayu bakar, sisa-sisa
buangan kayu bangunan dipungut, dan sebagian besar tanaman kecil
yang tidak memiliki kegunaan pasti dikumpulkan ketika pohonnya
mulai layu. Selain kayu, cukup banyak bahan nabati yang dihasilkan
oleh agroforestri. Di Jawa, bambu umumnya digunakan untuk
membangun rumah. Semua kebun memiliki beberapa jenis bambu
dan desa-desa tertentu terkenal karena keahliannya membudidayakan
bambu untuk dijual. Dengan menempatkan diri sebagai pengganti
hutan, secara tidak langsung agroforestri juga melindungi hutan-
hutan itu budidaya damar misalnya, memungkinkan uaha pelestarian
jenis-jenis terakhir tanaman penghasil getah di hutan alam. Kayu
bakar yang dihasilkan kebun dapat menghidarkan hutan alam yang
dilindungi dari perambahan.
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8. Tumbuh - tumbuhan

Tingkat kekayaan spesies keseluruhan menurun sampai sekitar
50% di agroforestri dan sampai 0,5 di perkebunan. Walaupun
demikian, hasil penelitian masih harus dipilah menurut kelompok
jenis biologi, karena tingkat keragaman kelompok yang satu sangat
berbeda dengan kelompok yang lain. Penurunan terbesar terjadi pada
pepohonan (di kebun tinggal 30% dan di perkebunan monokultur
0%). Hal ini dapat dipahami karena adanya intensifikasi ekonomi dan
seleksi pepohonan. Tingkat keragaman epifit dalam agroforestri paling
tidak antara 30 sampai 50% dari hutan alam, sedang di perkebunan
tingkat keragamannya hanya 1 sampai 5%. Pengamatan terakhir
mengenai anggrek (teridentifikasi 92 spesies), mencakup 50% dari
seluruh koleksi anggrek yang ada, termasuk penemuan baru untuk
Pulau Sumatera, sedangkan 42 jenis dilaporkan hanya ditemukan di
hutan-hutan tua. Tingkat keragaman tanaman bawah (semak) dalam
agroforestri jauh lebih besar dibandingkan dengan hutan alam.
Biasanya kepadatan kelompok tumbuhan ini memang lebih besar
di dalam hutan sekunder tua dibandingkan dengan di dalam hutan
primer. Akhirnya, tingkat keragaman tumbuhan merambat ternyata
hampir 95% atau praktis sama antara agroforestri karet dan hutan
alam, sedangkan di agroforestri damar keragamannya menurun
sampai 30%.

9. Analisa Kritis Tingkat Keanekaragaman Hayati

Hasil awal kajian menunjukkan pentingnya agroforestri untuk
pelestarian keanekaragaman hayati, bila dikaitkan dengan konteks
perombakan hutan menjadi lahan pertanian atau hutan tanaman
industri. Meskipun tingkat keanekaragamannya secara keseluruhan
yakni 50% dari keragaman yang dapat dilestarikan, ini masih tergolong
rendah di mata para pelestari lingkungan. Tingkat keanekaragaman
hayati ini harus dibandingkan dengan sistem pertanian dan budidaya
hutan yang lain. Jangan lupa bahwa agroforestri tidak dimaksudkan
untuk pelestarian melainkan untuk produksi, dan pelestarian
keanekaragaman hayati merupakan keuntungan sampingan,
bukan tujuan pendirian kebun. Banyak lahan yang harus dan akan
dirombak untuk produksi intensif, dan strategi agroforestri untuk
saat ini ternyata merupakan strategi yang memungkinkan pelestarian
keanekaragaman hayati yang paling maksimal. Antara tahun 1982
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dan 1989, laju pembabatan hutan di Sumatera mencapai 300.000 ha
per tahun (FAO-GOI, 1990). Sebagian besar hutan pada ketinggian
15 sampai 150 m dpl telah ditebang, dan kebanyakan bekas tebangan
ini telah berubah menjadi lahan pertanian, termasuk perkebunan
monokultur karet. Tahun 1985 hutan dataran rendah yang masih
utuh tidak lebih dari 1,5 juta ha.1Berarti pada tahun 1994, sisa hutan
dataran rendah yang masih utuh tidak lebih dari beberapa ratus ribu
hektare saja. Dengan sekitar 2 juta agroforestri karet di dataran rendah
Sumatera bagian timur sekitar 1,5 juta kebun campuran buah-buahan
di dataran aluvial, dan sekitar 50.000 ha kebun damar di dataran
rendah bagian barat, agroforestri-agroforestri merupakan (cadangan
keanekaragaman hayati dataran rendah terluas yang masih ada di
Pulau Sumatera. Meskipun pembangunan agroforestri merupakan
strategi ekonomi yang terkait dengan ekonomi pasar, cara berkebun
komersil ini bukanlah usaha eksklusif yang tidak terkait dengan fungsi
lain, misalnya fungsi mempertahankan hidup. Dalam strategi multi
fungsi ini, petani mengikuti pola pemanfaatan hutan serbaguna yang
bersifat turun-temurun. Oleh karena itu, keanekaragaman hayati
merupakan akibat dari dua dinamika, pertama yang setengah sengaja
dan kedua yang kebetulan. Dinamika setengah sengaja merupakan
paduan antara bercocok tanam tanaman berguna yang menciptakan
kembali kerangka sistem hutan, serta seleksi sumberdaya yang muncul
spontan, khususnya tanaman. Dinamika kedua, yang kebetulan,
yakni terbentuknya diversifikasi flora dan fauna seperti yang terjadi
dalam setiap proses regenerasi hutan, membentuk sisi hutan dalam
agroforestri.

Unsur kebetulan ini berpengaruh penting karena tidak saja
menentukan struktur diversifikasi kebun, tetapi juga menentukan
fungsinya. Contohnya, jika dilakukan seleksi yang mengakibatkan
pengurangan pohon buah-buahan yang tergolong minoritas dalam
sebuah kebun damar atau kebun karet campuran, maka kemungkinan
tertadi pengurangan populasi burung pemakan buah, tupai, dan
kelelawar (kalong, kampret). Dengan demikian jumlah penyerbuk alam
dan penyebar benih berkurang dan ini membahayakan reproduksi
berbagai spesies yang pembiakannya masih secara alami, belum
sepenuhnya dikuasai manusia. Perubahan kebiasaan petani melalui
pendidikan dan penyuluhan pertanian dapat berdampak penting
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pada keanekaragaman hayati. Di Maninjau, seorang petani terpelajar
mencoba menggunakan herbisida di kebun campuran durian-kulit
manis untuk memberantas gulma - satu konsep aneh bagi masyarakat
tani setempat, Apa yang terjadi? Populasi satwa, fauna tanah, dan
bibit-bibit tanaman termasuk yang bermanfaat musnah dalam proses
tersebut.

10. Penilaian Keanekaragaman Hayati

Perbandingan kritis mengenai tingkat keanekaragaman hayati
antara hutanalam, kebun-kebun agroforestri danjenisjenis pengelolaan
pertanian lain dapat memberi gambaran mengenai kemampuan sistem
agroforestri dalam melestarikan jenis-jenis flora dan fauna hutan secara
kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengukur tingkat keanekaragaman
hayati di kebun-kebun agroforestri dipilih beberapa kelompok spesies
tumbuhan (dari jenis pakis-pakisan sampai yang berkeping dua),
burung, mamalia, dan mesofauna tanah.

a. Epifit, parasit, tanaman merambat dan jamur

Epifit menempati kedudukan penting yang khas. Di antara pakis-
pakisan dan sekutunya yang paling menonjol adalah Asplenium nidus,
Ophioglossum pendulum, Platycerium coronaritrm dan Drynaria spp, yang
umumnya membentuk gerumbulan besar pada pohon dewasa, namun
banyak ditemukan jenis-jenis kecil seperti Vittaria, Drymoglossum,
Nephrolepis Phrrosia, dan beberapa spesies Psiltum dan Lycopodium
yang indah anggrek terdapat dalam jumlah dan keanekaragaman
yang besar dari kelompok besar Grammarophyllum speciosum atau
Cymbidium finlaysonianum sampai spesies Oberania semi fimbriata
yang mungil atau pun Taeniophyilum spp yang tidak berdaun. Juga
telah dicatat keberadaan jenis jenis epifit dan semi epifit lain seperti
Aeschinanthus longiflorus, Agalmyla paratitica (Gesneriacecea), Medinilla
spp, (Melastonaceae) serta berbagai Rubiaceae.

Petani tidak secara sengaja mengelola epifit, kecuali beberapa jenis
pakis besar yang kadang diturunkan dari pohon-pohon produktif,
serta beberapa anggrek hias yang dikumpulkan untuk kesenangan.
Umumnya petani tidak berusaha merawat ataupum membasmi epifit.
Jarang ditemukan tumbuhan merambat yang besar dalam kebun-kebun
agroforestri, kecuali beberapa jenis yang sangat bermanfaat seperti
butrowali, tanaman obat yang penting, cincau, yang menyegarkan atau
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seperti tuba, yang dimanfaatkan untuk menuba ikan. Namun demikian
banyak ditemukan tumbuhan merambat muda dan dekat batas hutan
dapat ditemukan tumbuhan merambat dewasa, khususnya dari
jenis-jenis Cucurbitaceae, Leguminoseae, Annonaceae, Menispermuceae,
Apocynaceae serta rotan. Tumbuhan parasit yang banyak diketemukan
adalah Loranthaceae, yang umum ditemukan pada beberapa jenis
pohon buah (alpokat dan jenis-jenis jeruk), Balanophoraceae juga
terlihat Rafflesiaceae (Rhizanthes dan Rafflesia). Banyak jenis jamur
yang ditemukan, ada yang bermanfaat dan ada jamur parasit kayu
yang dapat menyebabkan penyakit pada pohon. Penduduk desa
sangat menghargai beberapa jenis jamur yang dapat dimakan. Masih
belum ada data mengenai jamur, kecuali sehubungan dengan jenis-
jenis jamur yang terdapat pada pohon damar mata kucing.

b. Sumberdaya hewani

Hampir tidak dijumpai kegiatan pemeliharaan ternak (ayam, biri-
biri dan kambing) di dalam agroforestri seperti yang terdapat dalam
sistem agroforestri di Jawa. Di Maninjau dan Krui serta Tanjung Issue
Kalimantan Timur beberapa ekor kerbau dan sapi kadang-kadang
dilepas di kebun, namun kegiatan ini merupakan kegiatan sampingan
saja. Dalam agroforestri di luar Jawa hewan yang terdapat justru
binatang liar. Agroforestri merupakan tempat berlindung berbagai
hewan pemakan daun dan buah. Di Maninjau banyak dijumpai
jenis simpai (Presbytis rubicunda), kera (Macaca fascicularis) dan beruk
(Mucaca nemestrina) yang memakan dedaunan, tunas-tunas muda,
dan buah-buahan. Tupai (termasuk juga tupai terbang yang di daerah
setempat dikenal sebagai kubing) serta musang kesturi, juga hidup
memakan buah-buahan. Beberapa jenis hewan berlalu lalang antara
puncak-puncak lereng dan kebun: siamang (Hylobates syndactylus),
kambing hutan (Cupricurnissirmalrensis), beruang madu (Helarctos
maluyunus) dan binturong (Arctictis bintarrong), juga beberapa jenis
kucing kecil dan kadang-kadang harimau. Perburuan hanya dilakukan
terhadap babi hutan, Beruk seringkali ditangkap dan dilatih memetik
buah kelapa.

Pada umumnya binatang-binatang ini merupakan hama yang
sangat merepotkan petani. Kera pemakan buah dan lebih-lebih lagi
babi hutan merusak kebun singkong atau padi di sawah di dekat
desa dan berulangkali diusir ke hutan dengan cara membuat suara
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gaduh, tetapi tetap saja setiap kali binatang-binatang itu kembali
dengan cepatnya merusak kebun. Meskipun demikian, kekayaan
fauna agroforestri ini sangat penting dan tidak tergantikan dalam
proses penyerbukan maupun penyebaran biji (misalnya burung
dan kelelawar: penyerbukan durian dilakukan khusus oleh kalong
dan kampret). Berkat jasa fauna tersebut tanaman hutan yang tidak
dibudidayakan dapat berkembang biak di kebun dan berkat mereka
terjadi pertukaran flora antara hutan dan kebun hutan. Tanpa adanya
faunaliar yang menjelajahi kedua ekosistem ini dengan leluasa, pastilah
kekayaan flora agroforestri tidak sebesar yang dimiliki dewasa ini.

c. Fauna tanah

Tingkat kekayaan spesies (keanekaragaman alfa dan beta) hutan
alam dan agroforestri hampir sama, tetapi di perkebunan tingkat
kekayaannya jauh lebih rendah. Tidak ada spesies penting di hutan
alam yang tidak terdapat: di agroforestri yang berdekatan, tetapi hasil
studi ini masih belum membuktikan bahwa jenis-jenis langka di hutan
alam juga ada di agroforestri. Jelas dalam hal keanekaragaman hayati
mesofauna tanah, agroforestri merupakan pilihan yang lebih baik
dibanding perkebunan monokultur, termasuk hutan tanaman industri.
Untuk burung dibanding hutan alam, tingkat keanekaragaman
spesies di agroforestri menurun menjadi 60% dan 5% di perkebunan
monokultur. Sekitar 41% spesies burung yang terdapat di hutan tidak
ditemui dalam agroforestri, sedangkan 25% spesies agroforestri tidak
dijumpai dalam survai di hutan alam (Mayrowi dan Ashari, 2011).
Menarik untuk dicatat bahwa ketiga jenis agroforestri yang diteliti
ternyata sangat berbeda. Agroforestri karet ternyata paling mendekati
hutan alam dalam hal kekayaan jenis burung, pengaruh desa serta
gangguan manusia terus-menerus yang jauh lebih sering pada
agroforestri karet dibandingkan dengan agroforestri lain. Penyebab
penurunan jumlah spesies burung ini dapat dihubungkan dengan
faktor biologi (penyederhanaan komposisi dan struktur vertikal
dari hutan ke kebun hutan), tetapi mungkin pula karena banyaknya
perburuan burung untuk dipelihara (Tikkanen et al, 2012 & Kevin et al,
2018). Hasil penelitian yang ada mengenai jenis-jenis primata di Krui
(kera, simpai, lutung dan siamang) menunjukkan bahwa populasi
di dalam agroforestri sangat mirip dengan yang diamati di hutan
alam. Fakta lain yang patut dicatat adalah ditemukanmya jejak badak
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Sumatera di dalam kebun damar kurang dari 2 km dari desa. Hal ini
merupakan catatan pertama mengenai badak di wilayah tersebut, dan
memungkinkan hipotesa tentang manfaat agroforestri bagi pelestarian
satwa yang terancam punah, sebagai pendukung hutan alam yang
dilindungi.



PENGELOLAAN SUMBERDAYA HUTAN
DENGAN POLA AGROFORESTRI

pengelolaan hutan Indonesia, dari eksploitasi sumberdaya kayu

semata-semata ke arah pelestarian produktifitas sumberdaya
ekonomi hutan secara menyeluruh. Sayangnya meskipun prioritas baru
ini telah tertuang dalam teks kebijakan-kebijakan kehutanan, praktik
eksploitasi hutan alam yang melebihi daya pulih alaminya masih tetap
saja marak. Untuk beralih ke pemanfaatan hasil-hasil hutan non-kayu
tampaknya belum diterapkan, kayu bulat masih merupakan fokus
utama, bahkan satu-satunya sumberdaya hutan yang dieksploitasi.
Sistem pengelolaan hasil hutan secara komersil (kayu maupun non
kayu) mengarah ke dua bentuk utama yakni hasil hutan dipanen dari
alam, atau didomestikasi dan dikelola dalam perkebunan monokultur.
Sistem-sistem lain, misalnya pembentukan kebun-kebun pepohonan
campuran atau agroforestri seperti yang dibangun petani, masih
diabaikan oleh kalangan kehutanan dan pihak- pihak lain yang terkait.

Sejak akhir 1980an mulai muncul gagasan mengalihkan orientasi

Sebagai salah satu cara pengembangan lahan hutan dan strategi
rehabilitasi lahan-lahan kritis, akhir-akhir ini kebijakan kehutanan
meningkatkan usaha penanaman jenis pohon penghasil kayu.
Pengelolaan dan pengembangan hutan lebih sering bertentangan
dengan penduduk setempat, ketimbang melalui kerjasama mereka.
Banyak program pembangunan kehutanan yang bukannya langsung
mendorong peningkatan kesejahteraan penduduk setempat, tetapi
malahan menggusur atau memiskinkan mereka.

35
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Telah menjadi kesepakatan global bahwa pembangunan hutan
harus lebih melibatkan dan mengentaskan kemiskinan masyarakat
setempat. Artinya penduduk setempat bukannya hanya sebagai
penerima keuntungan yang utama, tetapi juga sebagai pemeran utama.
Masyarakat pedesaan diyakini adalah pelaksana terbaik pengelolaan
hasil hutan secara tepat guna, merekalah yang memiliki minat dan
kemampuan terbesar untuk melestarikan dan mengembangkannya.
Akan tetapi, dalam kenyataannyabudidaya hutan selama ini dijalankan
tetap saja belum secara sungguh-sungguh mengikutsertakan petani.
Alasannya adalah hutan produksi membutuhkanjangka pengembalian
modal yang utama jadi tidak sesuai dengan usaha kecil-kecilan. Tidak
mungkin petani mampu mengelolanya baik secara perseorangan
maupun secara berkelompok. Dalam program perhutanan sosial,
penduduk setempat umumnya hanya diperlakukan sebagai pemegang
kontrak dari pihak kehutanan dalam program yang dirancang tanpa
meminta persetujuan dan pendapat mereka. Dalam setiap program
perhutanan sosial mana pun, tidak pernah petani ditempatkan sebagai
pengambil keputusan utama dalam pengelolaan.

Agroforestri sesungguhnya adalah semacam perkebunan hutan.
Agroforestri merupakan model pengelolaan sumberdaya hutan yang
keberhasilannya mengagumkan. Meskipun manfaat agroforestri dari
segi teknis dan sosial-ekonomi sudah tampak secara jelas, masih tetap
saja diabaikan, terutama oleh kalangan kehutanan. Contoh pengabaian
ini terjadi pada agroforestri Dipterocarpaceae. Kalangan ahli kehutanan
menyatakan bahwa hutan tanaman Dipterocarpaceae sulit dibangun
dan dikelola dalam jangka panjang. Padahal agroforestri penduduk
asli Indonesia merupakan contoh-contoh teknis yang sederhana dalam
budidaya Dipterocarpaceae yang lestari dan serba guna dan dirancang
untuk tingkat pedesaan. Contohnya, agroforestri kebun damar di Krui
Lampung dan agroforestri tengkawang di Kalimantan Barat. Kebun-
kebun itu merupakan contoh nyata, yang berhasil secara ekonomi
maupun ekologi dalam jangka panjang. Sesungguhnya agroforestri
merupakan alternatif menarik dalam pengelolaan hasil hutan karena
mampu menjamin kelestarian sumberdaya hutan, sekaligus semakin
mendorong peran dan tanggungjawab penduduk setempat. Namun,
karena agroforestri berada di luar kerangka kerja kebijakan kehutanan,
potensinya sebagai contoh pembangunan hutan secara lestari belum
digali dan dikembangkan secara lebih sistematis antara lain:
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A. Pengelolaan Hasil Hutan Non Kayu dalam Agroforestri

Sejak tahun 1960-an bentuk pengelolaan hutan yang dikembangkan
terpaku pada pengusahaan kayu gelondongan. Kayu gelondongan
merupakan unsur dominan hutan yang relatif sulit diperbarui.
Eksploitasinya mengakibatkan degradasi drastis seluruh ekosistem
hutan. Hal ini memunculkan suatu usulan agar pihak-pihak kehutanan
dalam arti luas mengalihkan perhatiannya pada pengelolaan hutan
yang menyeluruh termasuk hasil hutan non kayu (disebut juga hasil
hutan minor) misalnya damar karet remah dan lateks buah-buahan biji-
bijian kayu-kayu harum zat pewarna pestisida alam dan bahan kimia
untuk industri obat. Pemanenan hasil hutan non kayu dianggap sebagai
pengembangan sumberdaya yang dapat mendukung konservasi hutan,
karena mengakibatkan kerusakan yang lebih kecil dibandingkan dengan
pemanenan kayu. Sejalan dengan intensifikasi pasar pengumpulan
hasil hutan alam semakin tidak mengindahkan kelestarian produksi
dan eksploitasi melebihi daya regenerasi alami. Meningkatnya nilai
hasil hutan menarik semakin banyak pihak luar, sehingga masyarakat
setempat menjadi semakin terdesak. Kecenderungan umum dalam
pengembangan hasil hutan non kayu dan konservasi hutan adalah
dengan mengembangkan budidaya tanaman di luar hutan alam dan
perkebunan monokultur mengikuti konsep yang sudah teruji dalam
perkebunan monokultur pohon penghasi kayu.

Agroforestri-agroforestri di seluruh Indonesia yang terutama
bertumpu pada hasil hutan non kayu merupakan alternatif menarik
terhadap domestikasi yang lazim dikerjakan: monokulturasi agroforestri
menopang sumberdaya pilihan merekonstruksi struktur hutan.
Pengelolaan agroforestri juga tidak eksklusif selain sumberdaya yang
dipilih dimungkinkan pula keberhasilan sumberdaya lain. Selain itu
agroforestri merupakan strategi masyarakat sekitar hutan untuk memiliki
kembalisumberdayahutan yang pernahhilangatauterlarangbagimereka.
Agroforestri memungkinkan pelestarian wewenang dan tanggungjawab
masyarakat setempat atas sumberdaya yang diperebutkan itu juga atas
seluruh sumberdaya hutan. Inilah sifat utama agroforestri, mungkin
kendala utama pengembangan sistem agroforestri oleh badan-badan
pembangunan resmi terutama kalangan kehutanan, yang merasa kuatir
akan kehilangan kewenangan menguasai sumberdaya yang selama ini
mereka anggap sebagai domain ekslusif mereka.
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B. Pengelolaan Keanekaragaman Melalui Agroforestri

Salah satu masalah besar dalam silvikultur tropika adalah
memahami dan memanipulasi pergantian dan peralihan vegetasi.
Pada agroforestri, pergantian serta peralihan vegetasi alami digunakan
sebagai unsur penggerak kelestarian struktur produktif (Effendi ef al,
2010). Seperti dalam ekosistem alami, agroforestri disinambungkan
melalui perantaraan gejala alam, berbentuk daur yang berawal dengan
timbulnyarumpang, secaraalamimaupunbuatan. Petanimenempatkan
diri di tengah peristiwa alam dengan tujuan mengarahkan regenerasi
ini sesuai dengan kepentingannya. Seperti halnya pada semua lahan
pertanian, sebagian terbesar agroforestri tercipta melalui tindakan
pembukaan lahan. Pada agroforestri dilakukan hal yang berbeda,
yakni tindakan menumbuhkan tanaman di lahan terbuka, di mana
tumbuhan perintis alami menjadi ancaman tanaman petani. Pada
agroforestri, petani tidak melakukan pembabatan hutan kembali,
karena mereka menggunakan ladang sebagai lingkungan pendukung
proses pepohonan. Proses rekonstruksi agroforestri seperti ini masih
dapat disaksikan langsung di dalam pengelolaan lahan petani kebun
damar, di mana setiap pembukaan hutan menjadi ladang selanjutnya
akan menjelma menjadi agroforestri damar.

Langkah pertama setelah pembukaan lahan adalah menggantikan
tumbuhan perintis dengan tanaman budidaya yang memiliki sifat
sama: pecinta sinar matahari yang cepat tumbuh (padi dan sayuran).
Tanaman ini mencegah tumbuhnya tanaman perintis alami dan
menciptakan iklim mikro baru tanah, yang semula gelap dan lembab.
Tindakan ini menguntungkan bagi pemindahan dan penanaman
kembali tanaman muda yang berasal dari hutan atau dari persemaian.
Daur pertama penanaman padi, petani juga menanam beberapa
tanaman komersil yang akan menggantikan padi seperti lada, kopi,
pisang, atau pepaya, lalu menanam damar dan pohon buah-buahan.
Pohon-pohon agroforestri yang sudah besar dan kuat akan terus
mendapatkan manfaat yang dihasilkan tanaman tahunan jangka
pendek, yaitu iklim mikro yang teduh pada tanah yang menghambat
perkembangan tumbuhan perintis alami.

Sekitar 20 sampai 30 tahun setelah pemanfaatan lahan di bawah
tegakan terbentuk dengan cara seperti ini menjadi satu struktur hutan
dengan kanopi tinggi dan tertutup. Di dalamnya berbagai jenis tanaman
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hutan yang rapat dapat berkembang kembali dengan perantaraan
penyebaran alami. Seperti dalam hutan alam, mati atau tumbangnya
sebatang pohon memungkinkan tumbuhnya generasi tanaman baru
(yang memang sudah ada atau sengaja ditanam pada rumpang),
sebagai tanaman pengganti atau penerus. Dalam kesinambungan
struktur produktif ini, campur tangan manusia dilakukan pada
dua masa kunci. Pertama, di awal proses regenerasi, di mana petani
memetik biji atau menggali bibit, menyeleksinya, dan memilih tempat
penanamannya di lahan bawah tegakan/ladang. Kedua, pada masa
rumpang, petani mengendalikan proses penutupan kembali rumpang
sesuai kebutuhan. Seringkali pohon tertentu ditebang petani sebelum
tumbang secara alami. Pohon semacam ini dibutuhkan kayunya, atau
dipastikan akan menimbulkan banyak kerusakan jika tumbang secara
alami. Rumpang yang timbul di sini umumnva terlalu kecil untuk
merangsang tumbuhnya tanaman perintis, tetapi berdampak positif
bagi tumbuhan muda. Cahaya masuk merangsang pertumbuhan
tanaman penerus yang cepat menutupi rumpang, membentuk
struktur produktif yang setara dengan yang hilang. Pada rumpang
alami daerah yang terbuka dapat lebih luas, sehingga sering terjadi
kerusakan besar pada vegetasi yang tertinggal di rumpang itu dan
tumbuhnya tumbuhan perintis tak dapat dielakkan. Oleh karena
itu, petani melakukan campur tangan guna mengendalikan tahap
pembentukan kembali ini. Seperti halnya pada tahap awal pembuatan
agroforestri di ladang, tumbuhan perintis alami diganti dengan
tanaman budidaya dengan sifat sama yaitu pisang dan sayuran
yang menempati permukaan kebun yang rusak dan menghambat
tumbuhnya tumbuhan perintis alami. Bersamaan dengan itu ditanam
pohon-pohon muda. Pemaduan ini diteruskan hingga pohon-pohon
muda cukup besar untuk menghambat tumbuhnya tumbuhan perintis
yang tidak dikehendaki.

Dalam berbagai contoh, petani menciptakan beberapa tahap
peralihan sebelum kembali pada kebun berstruktur hutan. Pada
kebun-kebun terdapat peralihan yang dimulai dengan tahap semak
(sayuran dan umbi-umbian), yang dilanjutkan dengan tahap dominasi
spesies pohon pecinta sinar matahari yang cepat tumbuh (sengon,
petai cina atau lamtoro) yang meneduhi pohon-pohon buah. Setelah
spesies tersebut dipanen, tinggallah pohon-pohon buah-buahan yang
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membentuk tahap terakhir yang stabil danberjangkapanjang. Rumpang
(alami maupun buatan) dapat pula membuka plan bagi perubahan
kecil yang menetap. Petani dapat memanfaatkan rumpang untuk
membudidayakan tanaman pecinta cahaya yang tidak dimaksudkan
sebagai tanaman peralihan, melainkan sebagai struktur yang tetap.
Dengan cara ini, pembangunan dan pertumbuhan silvikultur yang
dikembangkan oleh kehutanan dapat memanipulasi tanaman
monokultur berumur sama, pembentukan agroforestri tradisional
sangat khas sifatnya. Rumpang merupakan unsur penggerak utama
bagi pembentukan dan kelangsungan agroforestri. Vegetasi tidak
diperlakukan sebagai kesatuan yang homogen, karena dalam ekosistem
berstruktur kompleks perlakuan terhadap tanaman harus individual,
satu per satu. Bahkan di saat membutuhkan perubahan yang radikal,
petani berusaha mempertahankan keselarasan ekosistem alam dalam
struktur baru agroforestri.

Kelompok pohon monokultur selalu merupakan hal sampingan
dalam agroforestri dan penghancuran struktur tradisional tak pernah
bersifat menyeluruh. Orientasi komersil baru dapat saja melenyapkan
satu bagian kebun tradisional, tetapi ketika membuat perubahan
pohon-pohon tertentu tetap dilestarikan. Tanaman budidaya baru
(cengkeh, pohon buah unggul) ditanam petani. Pada agroforestri-
agroforestri yang lebih modem gabungan antara struktur agroforestri
lama dengan tanaman baru dapat menjamin stabilitas sistem secara
keseluruhan. Beberapa contoh hasil penelitian pada petani yang telah
memanfaatkan lahan di bawah tegakan hutan pinus, agathis maupun
sungkai memberikan kontribusi pendapatan kepada petani bahwa:

Perhitungan volume dilakukan di hutan produksi Pinus merkusii
pada petak 68B dan 68C di Batu, penentuan petak ukur dipilih secara
Purposive Sampling pada lahan yang masih aktif dikelola. Setiap
lahan menggunakan petak ukur 20x20 m sebanyak 1 petak, karena
luas lahan yang dimiliki petani relatif sempit (<1Ha).

Pengambilan data dilakukan dengan mengukur diameter pohon
menggunakan phiband setinggi dada (1,3m di atas permukaan tanah)
dan tinggi pohon (tinggi total dan tinggi bebas cabang) dengan haga
meter, serta pencatatan secara cermat dan sistematik pada tallysheet
melalui hasil pengamatan dan dilakukan perhitungan volume masing-
masing pohon (Puspita dan Tuniasih, 2015; Pranata et al, 2018)
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C. Penggunaan Sumberdaya Ruang dan Nabati

Agroforestri tidak dapat digunakan atau diarahkan kepada
hanya satu tujuan saja. Pertama, karena sebagian besar tanaman
memiliki lebih dari satu kegunaa misalnya pohon durian, tidak hanya
menghasilkan buah, tetapi juga kayu berharga, biji dan benangsari
juga dapat dimakan. Kulit durian merupakan pupuk yang baik (kulit
durian merupakan satu-satunya pupuk yang digunakan untuk pohon
kopi muda di Maninjau). Bila kering, kulit durian menjadi bahan bakar
yang asapnya mengusir nyamuk. Kulit kayu durian berkhasiat obat.
Bambu dapat menjadi bahan bangunan, alat musik, pipa pengairan,
alat dapur, mebel dan sayur. Enau menghasilkan gula, minuman, ijuk,
danisi batang mengandung tepung untuk pakan ternak. Kedua, dengan
tidak adanya spesialisasi dan melimpahnya sumberdaya serbaguna
yang tumbuh spontan, agroforestri menjadi satu sistem produksi
yang sangat luwes (Tamrin et al, 2017). Kehadiran dan kepergian
satu jenis tanaman hanya sedikit saja menyentuh fungsi dan dasar
kebun. Perusahaan HPH kebingungan dengan semakin menipisnya
pasokan pohon kayu komersil, perkebunan cengkeh terancam oleh
serbuan virus, tetapi agroforestri di Maninjau terus bertahan meski
ada fluktuasi harga tanaman ekspor. Demikian pula dengan kebun
pepohonan campuran yang tetap bertahan di pinggiran Bogor.
Agroforestri damar di Pesisir Krui yang tetap bertahan meskipun ada
kebutuhan lahan baru untuk produksi padi. Ruang di agroforestri
dapat dimanfaatkan secara intensif. Biomassa produktif menempati
semua ruang antara tanah dan ketinggian 30 - 40 m. Sistem perakaran
tanaman yang bersifat saling melengkapi menjamin digunakannya
mineral tanah dan cadangan air tanah secara lebih baik serta menjamin
perlindungan terhadap aliran air dan pengikisan tanah.

D. Kepemilikan Kembali Sumberdaya Hutan

Di Indonesia seluruh proses pembentukan dan pengembangan
agroforestri dapat dilihat sebagai strategi untuk memiliki (kembali)
sumberdaya hutan yang secara tradisional merupakan sumber
perekonomian petani sekitar hutan. Di Pesisir Tengah Krui misalnya
setelah bertahun-tahun berkonflik dengan aparat kehutanan para
petani kemudian melepaskan sebagian besar tuntutan mereka atas
sumberdaya hutan alam. Bagi petani hutan alam tidak lagi ditempatkan
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sebagai suatu ekosistem atau suatu sumberdaya, tetapi sebagai suatu
unsur geografis kawasan administratif Taman Nasional Bukit Barisan
sebagai suatu wilayah negara yang ditutup.

Agroforestri merupakan struktur buatan manusia di mana
sumberdaya dimiliki dan dikelola sesuai dengan falsafah kepercayaan
dan kebutuhan petani. Jika pada awalnya agroforestri didirikan
sebagai tanggapan atas pemusnahan sumberdaya agroforestri
saat ini agroforestri dibangun sebagai tandingan dari hutan alam.
Kini agroforestri hadir sebagai jawaban atas ditutupnya akses
masyarakat setempat terhadap hutan dan sumberdayanya. Dengan
agroforestri petani menunjukkan bahwa secara penuh kesadaran
mereka memulihkan suatu areal khusus di mana mereka melindungi
sumberdaya hutan di atas tanah pertanian yang menjadi hak mereka.
Dalam pengertian ini, kenyataan bahwa petani tidak menempatkan
agroforestri sebagai hutan alam mutlak perlu diperhatikan.
Agroforestri bukanlah satu fenomena alam yang dapat dikelola
dan lambat laun dimodifikasi. Agroforestri sebagai hasil keputusan
masyarakat untuk membangun kembali sumberdaya hutan dan untuk
merekonstruksi struktur hutan. Sementara bentuk utama pengelolaan
hutan alam Indonesia termasuk pengumpulan hasil-hasilnya masih
berupa eksploitasi anugerah alam para petani agroforestri justru sudah
melewati tahapan ini. Agroforestri sebagai penemuan dan pencapaian
pengelolaan sumberdaya hutan pada lahan yang semula hutan alam.

Masa depan agroforestri tidak terancam oleh alasan biologi, tetapi
murni oleh alasan pertimbangan sosial ekonomi dan politik, karena
munculnya prioritas - prioritas baru keinginan dan kebutuhan petani.
Akan tetapi, ancaman utama yang sebenarnya adalah terletak pada
ketidaksesuaian persepsi mengenai sumberdaya hutan di tingkat
nasional dan lokal. Contohnya dalam kasus kebun damar Pesisir
Krui pemerintah tidak bersedia mengakui agroforestri damar sebagai
sistem tataguna hutan tersendiri. Agroforestri damar tidak dianggap
sebagai strategi berharga bagi pembangunan daerah Pesisir Krui.
Pemerintah tidak mengakui tuntutan dan hak-hak petani Pesisir Krui
atas lahan dan sumberdaya yang mereka kembangkan dalam bentuk
agroforestri. Sebagian besar agroforestri dianggap sebagai hutan alam
pada lahan milik pemerintah. Oleh karena itu, apa pun bentuk proyek
pembangunan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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(KLHK) dapat saja dilakukan. Kemungkinan besar pilihan akan jatuh
pada pembangunan tanaman industri ketimbang mendukung upaya
pengelolaan oleh masyarakat. Selama kerancuan antara hutan dan
agroforestri ini masih dipertahankan dan selama praktik-praktik
pengelolaan sumberdaya hutan dalam sistem pertanian masih
diabaikan, maka keberlanjutan sistem agroforestri sebagai contoh unik
pengelolaan hutan secara terpadu akan terus terancam.

E. Memadukan Produksi Kayu, Pembangunan dan Pelestarian

Lingkungan

Dengan semakin berkurangnya luas hutan hujan tropika,
diperkirakan bahwa beberapa talrun lagi pasar kayu tropika akan
terpaksa rnencari sumberdaya baru. Berbagai eksperimen pengkayaan
hutan dengan pohon penghasil kayu sebagai kelanjutan dari bentuk
pemanfaatan hutan alam selama ini hasilnya cukup menggembirakan.
Akan tetapi, begitu melampaui tahap eksperimen, muncul masalah
mengenai biaya investasi dan pengelolaan jangka panjang. Peluang
yang ditawarkan hutan tanaman industri, ternyata sangat terbatas.
Sebenarnya saat ini peluang- peluang itu hanya mencakup sejumlah
kecil jenis pohon yang cepat tumbuh (kayu pulp atau kayu serat).
Hutan tanaman industri juga berisiko semakin memicu ketegangan
dengan petani setempat, menyangkut soal penguasaan lahan. Sistem
tumpangsari juga menemui banyak hambatan, karena konflik
kepentingan antara aparat kehutanan dan petani, yang muncul akibat
sangat terbatasnya peranserta petani. Dibandingkan dengan berbagai
masalah dalam pembangunan hutan tanaman, keberhasilan kebun-
kebun agroforestri tampak jelas jauh lebih unggul. Sistem agnoforestry
didasari asas-asas lingkungan yang sama dengan sistem tumpangsari,
tetapi dirancang dan dikelola sepenuhnya oleh para petani. Akhir-
akhir ini, keberadaan hutan buatan yang dibangun kembali oleh petani
di berbagai kawasan tropika semakin diakui dunia, baik sebagai model
silvikultur maupun sebagai contoh peranan petani dalam produksi
kayu tropika. Dalam kerangka ini, contoh-contoh agroforestri di
Indonesia memperlihatkan peluang-peluang yang dapat ditawarkan
untuk mengembangkan produksi kayu tropika antara lain:
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1. Agroforestri Kompleks

Meskipun sering disepelekan oleh kalangan kehutanan dan
pembuat keputusan, pengetahuan petani mengenai pengelolaan
pepohonan jelas sudah ada. Pengetahuan empirik yang dihimpun dari
kurun waktu yang panjang ketergantungan terhadap hutan. Dengan
cara demikian, petani di Indonesia telah berhasil membangun sistem
-sistem agroforestri. Kebun-kebun atau agroforestri menghasilkan
hasil non kayu sebagai hasil utama dan berfungsi serupa dengan
hutan rimba dengan kekayaan hutan alam yang khas dan ekologi yang
sangat kompleks. Agroforestri sebagai perpaduan dari perdu dan
pepohonan yang dibudidayakan dan di antaranya diselingi sejumlah
spesies asal hutan alam. Dengan bentuk yang beragam sesuai dengan
jenis pohon utama, agroforestri menjamin pasokan bahan-bahan
kebutuhan sehari-hari (buah, sayur dan berbagai bahan lain). Selain
itu, karena besarnya budidaya tanaman komersil (kopi, kayu manis,
pala, buah, karet, damar dan sebagainya). Agroforestri juga berperan
penting sebagai sumber pemasukan uang. Tabel berikut disajikan
produktivitas komoditi agroforestri.

Nilai ekonomi agroforestri kadang juga memiliki arti penting
di tingkat nasional. Agroforestri merupakan contoh petani dalam
penggunaan lahan yang lestari secara ekologi. Kemiripan struktur
dan fungsinya dengan ekosistem hutan alam, membuatnya
muncul sebagai satu-satunya sistem produksi yang mampu
secara berkelanjutan melestarikan kesuburan tanah dan sekaligus
kelestarian sebagian besar keanekaragaman hayati hutan alam,
baik hewan maupun tumbuhan. Keberhasilan agroforestri dalam
membangun kembali keanekaragaman ekosistem hutan terjamin,
karena penerapan berbagai pengaturan ekologi yang diturunkan
dari kaidah pengendalian regenerasi alami hutan. Dari sebuah lahan
baru, agroforestri dibangun bukan dengan melawan dinamika suksesi
hutan alam, tetapi sebaliknya petani dengan cerdik menyisipkan
pohon yang dikehendaki di tengah dinamika alami itu. Begitu hutan
sudah terbentuk kembali, regenerasi pepohonan umumnya dilakukan
batang per batang dengan memanfaatkan seluas-luasnya rumpang
lapisan tajuk tertinggi dan dengan mematuhi persyaratan ekologi bagi
pertumbuhan optimal pohon yang bersangkutan.



Bab 3. Pengelolaan Sumberdaya Hutan dengan Pola Agroforestri

2. Kayu Agroforestri: Sumberdaya Masa Depan

Di Indonesia, belum ada agrofrestry yang berbasis pepohonan
khusus penghasil kayu, karena berciri pembangunan kembali hutan
yang sejati, agroforestri merupakan sumber pasokan kayu berharga
yang sangat potensial, yang dimanfaatkan oleh penduduk setempat.
Sejauh ini kayu-kayu tersebut masih belum diperkenankan masuk ke
dalam perdagangan nasional. Pohon yang ditanam dalam agroforestri
(buah-buahan, pnus, sengon dan lain-lain) sering pula memasok
kayu bermutu tinggi dalam jumlah besar, sehingga ada pasokan kayu
gergajian dan kayu lapis yang selalu siap digunakan. Pohon damar
(Agathis sp) juga termasuk golongan meranti sangat mendominasi
kebun damar, dengan kepadatan beragam. Dalam setiap hektare
agroforestri terdapat antara 150-250 pohon yang dapat dimanfaatkan.
Kayu-kayu itu biasanya dianggap sebagai produk yang mempunyai
nilai ekonomi dipasar. Dengan semakin langkanya hutan yang
mengandung jenis pohon yang menguntungkan. Pohon meranti
misalnya, beberapa tahun belakangan ini merupakan penghasil utama
kayu di Asia Tenggara, tetapi pada tahun 1930-an hampir-hampir
tidak memiliki nilai komersil, maka jenis kayu fast growing banyak
ditanam pada lahan agroforestri. Sejalan dengan perkembangan
teknologi transformasi dan pemanfaatan kayu, ciri-ciri kayu
bahan baku semakin tidak penting. Pemilihan pohon kayu tak lagi
berdasarkan ciri fisik, tetapi lebih didasari jaminan persediaan yang
cukup dan lestari. Tentu masih dibutuhkan kajian-kajian kuantitatif
lebih lanjut untuk menentukan potensi pepohonan dan pengelolaan
optimal dan berbagai pohon kayu dalam agroforestri, dengan tetap
memperhitungkan hasil-hasil lain. Selain itu perlu juga dikaji dampak
sampingan penjualan kayu dan segi sosial, ekonomi, dan ekologi.
Ketersediaan pasokan yang besar dan lestari memenuhi persyaratan,
agroforestri sebagai salah satu sumberdaya kayu tropika masa depan.
Dengan mudah sumberdaya ini dapat diperkaya dengan jenis-jenis
pohon bernilai tinggi, sebab kantung- kantung ekologi agroforestri
yang beragam merupakan lingkungan ideal bagi pohon kayu berharga
yang membutuhkan kondisi mirip dengan hutan alam. Selain itu,
tidak seperti dugaan umum, sasaran utama agroforestri di Indonesia
bukan cuma untuk pemenuhan kebutuhan sendiri, tetapi untuk
menghasilkan uang. Dengan orientasi pasar, agroforestri mampu
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secara cepat memadukan pola budidaya baru, asalkan hasilnya
menguntungkan pemiliknya.

Jenis pohon perintis ini yang sebelumnya tidak bernilai, baru sejak
1990-an mulai ditanam di kebun. Dengan meningkatnya permintaan
kayu sengon, balsa dan jabon secara nasional, pohon ini kini ditanam
dan dirawat semaksimal mungkin oleh berbagai petani guna memasuk
bahan bangunan, bahan baku industry playwood dan kertas. Sebaga
contoh volume tegakan pinus dari petak 68 C dan 68 D Batu Jawa
Timur yang dilakukan dengan pola agroforestri berikut disajikan
dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1: Volume tegakan pada petak 68 B dan 68 C
pada pola agroforestry

Upaya untuk memenuhi permintaan besar di tingkat regional,
misalnya di daerah beberapa tahun belakangan ini berkembang
budidaya pohon kayu, terutama suren, bayur, sengon, jabon dan
balsa serta eukaliptus di dalam agroforestri petani dimadukan dengan
tanaman pertanian (sayur, hortikultura dan hias).Volume pohon
merupakan ukuran tiga dimensi suatu benda dan dinyatakan dalam
satuan kubik yang tergantung dari LBDS (diameter pohon), tinggi/
panjang batang dan faktor bentuk. Pengukuran tinggi dan diameter
pohon untuk mengetahui LBDS suatu pohon. Tinggi pohon diukur
dari jarak tajuk pohon dengan permukaan tanah menggunakan
haga meter. Diameter pohon diukur dengan phiband setinggi dada
pada pohon/1.3 m di atas permukaan tanah (Anjarsari, Suhartati
& Wahyudiono, 2022). Volume tertinggi pada petak ke-20 sebesar
715.7522 m?3, sedangkan volume terkecil pada petak ke-23 sebesar
15.8242 m3. Volume terbesar pada petak ke-1 68 C sebesar 716.3039,
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sedangkan volume terendah pada petak ke-20 sebesar 197.5488. Faktor
yang mempengaruhi perbedaan volume dalam petak adalah jumlah
pohon dikarenakan pada setiap lahan memiliki jumlah pohon yang
berbeda, diameter pohon yang besar dikarenakan jarak pada tanaman
yang jauh, sehingga memperbesar diameter pohon, luas bidang dasar
(LBDS) mempengaruhi volume pohon dikarenakan diameter dan
volume perpohon dalam setiap lahan berbeda dari hasil perhitungan
LBDS mempengaruhi banyak sedikitnya volume per hektar. Volume
tertinggi disebabkan jumlah pohon berpengaruh terhadap volume,
semakin banyak jumlah pohon, maka semakin besar volume yang
dimiliki, begitu juga sebaliknya semakin sedikit jumlah pohon yang
ada, maka semakin kecil pula jumlah volume yang dimiliki (Waisaley
et al, 2018 dan Triwanto & Muttaqin, 2018).

3. Pemanfaatan Hutan Alam Tropika

Pemanfaatan kayu yang dilakukan secara benar dengan
memperhitungkan regenerasi potensi kayu-tidak akan membahayakan
hutan dan masa depannya. Dalam praktiknya perusahaan-perusahaan
HPH sangat berperan dalam proses perusakan hutan alam. Perusakan
terjadi pada dua tataran: pertama, sebagai perintis ke arah berbagai
transformasi radikal (konversi ke lahan pertanian, padarig rumput,
hutan tanaman industri), dan kedua, sebagai akibat dari keserakahan
banyak pengusaha membabati hutan tanpa melakukan pembangunan
kembali hutan seperti yang disyaratkan. Di Indonesia misalnya,
Departemen Kehutanan mengakui bahwa kebanyakan pemegang
konsesi tidak mematuhi peraturan pemanfaatan yang lestari dan
menurut Menteri Kehutanan, hanya 22 dari 527 pemegang konsesi
hanya 4% saja) yang melaksanakan pemanfaatan hutan sesuai dengan
peraturan (Jakarta-Post, 29 Oktober 1990).

Bentuk pemanfaatan hutan dalam penipisan hutan hujan
tropika merupakan paradoks yang mencolok: pembabatan hutan
menyebabkan kematian pemanfaatan hutan, sedangkan pemetikan
hasil hutan secukupnya bisa menjamin masa depan hutan. Kondisi
di kebanyakan negara tropika dewasa ini sangat memungkinkan
bentuk pemanfaatan yang rakus untuk meraup keuntungan sangat
besar dengan cepat, ketimbang pemanfaatan yang memperhitungkan
kelangsungan jangka panjang, maka yang terjadi sebenarnya
adalah: dengan “restu” pemerintah pengusaha-pengusaha hutan
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yang hanya berpikir jangka pendek, tanpa ancaman hukuman, telah
memotong batang tempat mereka bertengger, karena perhitungannya
adalah ketika nanti batang itu putus, maka mereka sudah tidak lagi
bertengger di situ. Akibatnya adalah kerusakan lingkungan secara
total dan penyusutan keanekaragaman hayati secara pesat. Inilah inti
kritik berbagai pihak yang disebarluaskan media massa, yang dewasa
ini dibarengi ancaman tekanan ekonomi berupa boikot terhadap kayu
tropika.

Akhir-akhir ini, tumbuh kesadaran mengenai nilai hutan tropika
bagi masa depan manusia dan kepentingan ekologi, maka upaya
mencari pasokan kayu selain dari hutan alam tampaknya tidak
mungkin lagi dihindari. Harus segera ada pengalihan cara produksi
kayu tropika dari produksi alam ke sistem-sistem yang berdasarkan
metode silvikultur yang terbukti berhasil. Bisa dipastikan pendekatan
ini kurang bisa mendatangkan keuntungan jangka pendek, tetapi
memungkinkan produksi yang bermutu dan seimbang. Pengalaman
memproduksi kayu melalui silvikultur di kawasan hujan tropika
sudah cukup banyak, dari budidaya monokultur jenis pohon yang
cepat tumbuh seperti eucalyptus, pinus, acacia, dan sebagainya hingga
hutan tanaman yang diilhami sistem tumpangsari seperti hutan jati di
Jawa, secanggih apa pun tingkat keberhasilan teknik-teknik tersebut,
hutan tanaman selalu terbentur dengan berbagai kendala ketersediaan
lahan, terutama di daerah-daerah yang relatif padat penduduk, karena
meningkatnya persaingan di antara berbagai kegiatan penggunaan
lahan.

Kendala-kendala ini terus bertambah sejalan dengan peningkatan
kepadatan penduduk. Di berbagai negeri tropika, antagonisme
antara produksi silvikultur dan produksi pertanian merebak menjadi
bermacam-macam konflik besar di dalam masyarakat.Di Lampung
misalnya, terjadi konflik terbuka antara ratusan petani yang lahannya
dirampas oleh sebuah proyek hutan tanaman industri dengan para
petugas HTIL. Demikian pula di Propinsi Sumatera Utara beberapa
wanita dijatuhi hukuman penjara masing-masing enam bulan, karena
menebangi pohon kayu eucalyptus yang ditanam sebuah perusahaan
pulp di lahan yang oleh penduduk setempat dianggap milik mereka.
Harus diakui bahwa kehutanan di daerah tropika pada dasarnya
berkembang secara mandiri tanpa keterkaitan dengan lembaga
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lingkungan dan pertanian. Manakala kehutanan menyerahkan
hutan kepada para petani seperti dalam kasus tumpangsari, hal
tersebut dilakukan secara terbatas dan penuh persyaratan. Tawaran
pengelolaan hutan kepada petani hanyalah berupa izin menggarap
lahan selama beberapa tahun saja, dengan kewajiban pihak petani
menanam dan memelihara pepohonan. Jika pohon sudah cukup
besar, maka petani harus segera angkat kaki. Mengingat munculnya
kesadaran yang luas akan pentingnya peranan petani bagi keberhasilan
dan masa depan hutan tropika, layaklah dikutip kata-kata Otto (1990)
bahwa dibutuhkan satu revolusi, melalui pemaduan dengan pertanian
yang sebenarnya, Tetapi hingga saat ini, hubungan antara kalangan
kehutanan dengan petani tropika memang ada hanya menguntungkan
kalangan kehutanan. Petani adalah pihak yang harus menyesuaikan
diri dengan pengetahuan dan kepentingan hatangan kehutanan.

Dalam konteks ini usulan yang diajukan adalah untuk membalik
pernyataan di atas di manapun, jika keadaan memungkinkan
dan ada gunanya, kalangan kehutanan harus menyesuaikan diri
dengan pengetahuan dan kebutuhan petani. Jenis kayu yang sudah
dibudidayakan dari generasi ke genetasi dan lazim digunakan sehari-
hari seharusnya diutamakan. Pengalaman petani yang panjang
seharusnya dipadukan dengan proses produksi kayu keras tropika.
Inilah kunci revolusi hutan tropika yang mendesak dibutuhkan.

4. Agroforestri dan Dunia Pertanian

Pengembangan pertanian komersil khususnya tanaman musiman
mensyaratkan perubahan sistem produksi secara total menjadi
monokultur dengan masukan energi, modal, dan tenaga kerja dari luar
yang relatif besar. Percobaan dan penelitian tanaman komersil selalu
dilaksanakan dalam kondisi standar yang jauh berbeda dari keadaan
yang lazim dihadapi petani antara lain:

a. Agroforestri sebagai model tepat guna pertanian berkelanjutan

Di lain pihak sistem-sistem produksi asli (salah satunya
agroforestri) selalu dianggap sebagai sistem yang hanya ditujukan
untuk pemenuhan kebutuhan sendiri saja. Dukungan terhadap
pertanian komersil petani kecil lebih diarahkan sebagai upaya penataan
kembali secara keseluruhan sistem produksi, ketimbang sebagai
pendekatan terpadu mengembangkan sistem-sistem yang sudah ada.
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Agroforestri umumnya dianggap hanya sebagai kebun dapur, tidak
lebih dari sekedar pelengkap sistem pertanian lain, hanva khusus
untuk konsumsi sendiri, dan menghasilkan hasil-hasil ikatan seperti
kayu bakar. Perlu sekali ditekankan di sini bahwa pada kenyataannya
agroforestri-agroforestri petani umumnya berperan penting dalam
sistem produksi sebagai unsur yang utama, dan sumber pendapatan
yang utama.

Agroforestri mempunyai fungsi ekonomi penting bagi masyarakat
setempat, Peran utama agroforestri bukanlah produksi bahan pangan
melainkan sebagai sumber penghasil pemasukan uang dan modal.
Seringkali agroforestri menjadi satu-satunya sumber uang tunai
keluarga petani. Agroforestri memasok 50-80% pemasukan dari
pertanian di pedesaan melalui produksi langsung dan kegiatan lain
yang berhubungan dengan pengumpulan, pemrosesan, dan pemasaran
hasilnya. Keunikan konsep pertanian komersil agroforestri adalah
karena bertumpu pada keragaman struktur dan unsur-unsurnya,
tidak berkonsentrasi pada satu spesies saja. Produksi komersil
ternyata sejalan dengan produksi dan fungsi lain yang lebih luas. Hal
ini menimbulkan beberapa konsekuensi menarik bagi petani. Aneka
hasil agroforestri sebagai ‘bank” sejati. Pendapatan dari agroforestri
umumnya dapat menutupi kebutuhan sehari-hari dari hasil-hasil
yang dapat dipanen secara teratur. Pemanfaatan lahan dengan sistem
agroforestri, dimana jenis tanaman bawah pada lahan garapan petani
yaitu sawi, bunga hortensia, kubis, labu siam, wortel, cabai, kopi,
jahe, dan talas dengan tegakan pohon pinus (Pinus merkussi). Hasil
sawi 20 ton/tahun, Bunga 12 ton/tahun, kubis 28 ton/tahun, brokoli 28
ton/tahun, labu siam 12 ton/tahun, wortel 28 ton/tahun, cabai 5 ton/
tahun, kopi 3 ton/tahun, jahe emprit 6 ton/tahun dan talas 2 ton/tahun.
Berturut-turut hasil tanaman agroforestry yang memiliki pendapatan
terbesar pada kombinasi tanaman jahe, wortel dan kopi. Harga kopi
yang tinggi dipasar, sehingga pendapatan tinggi, serta modal jahe
dalam 1 kali pembelian bibit digunakan untuk 2x panen, sehingga
menggurangi pengeluaran. Petani lebih banyak menanam jahe
karena modalnya yang relative sedikit, namun pendapatan banyak,
karena perawatan sangat mudah, sehingga banyak petani memilih
menanam komoditas jahe. Agroforestri memiliki peran penting dalam
kelestraian hutan, jika manajemen yang dilakukan secara baik, maka
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akan tercipta hutan yang baik dan lestari akan mampu memberkan
manfaat terhadap ekonomi dan lingkungan (Triwanto, 2020 & 2022).
Tabel 1 grafik kontribusi pendapatan dan benefit of ratio

Tabel 1: Kontribusi Pendapatan dan Benefit of Ratio

Ratio digunakan untuk melihat perbandingannilai manfaat dengan
nilai biaya pada kondisi saat ini (Yanarita et al, 2020). Hasil pada grafik
3.2. yaitu Ratio tertingi pada kombinasi komoditas kubis dan jahe
dengan ratio 97,19, kombinasi sawi dan kubis dengan ratio 83,76 dan
Kopijahetalasdenganratio82,05. B/CRatio setiap kombinasi komoditas
>1 yang artinya pendapatan agroforestri memberikan manfaat besar.
Perolehan kontribusi pendapatan dari semua jenis komoditas yang
dimanfaatkan pada setiap lahan garap petani. B/C Ratio lebih kecil.
dari 1 (B/C < 1) artinya usaha tani mengalami kerugian (Triwanto dan
Mutaqqin, 2018; Nurida, Mulyani, Widiastuti, dan Agus, 2018) Hasil
panen semua jenis komoditas memberikan kontribusi pendapatan
yang baik bagi petani dari segi ekonomi dan sumber bahan pangan.
Pendapatan dari agroforestri digunakan oleh petani untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari (sandang, pangan, pendidikan) dan lain
sebagainya seperti lateks, damar, kopi, kayu manis dan lain-lain. Selain
itu kebun juga menutupi atau membantu menutupi pengeluaran
tahunan dari hasil-hasil yang dapat dipanen secara musiman seperti
buah-buahan, cengkeh, pala dan lain-lain. Komoditas-komoditas lain
seperti kayu - juga dapat menjadi sumber uang yang cukup besar
meskipun tidak tetap dan dapat dianggap sebagai cadangan tabungan
untuk kebutuhan mendadak. Di daerah-daerah dimana menabung
uang tunai bukan merupakan kebiasaan, keragaman bentuk sumber
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uang sangatlah penting. Keluwesan agroforestri juga penting di daerah
di mana kredit sulit didapatkan karena mahal atau tidak ada sama
sekali. Hal ini adalah kenyataan umum di sebagian besar pedesaan
tropika.

Struktur yang tetap dengan diversifikasi tanaman komersil,
menjamin keamanan dan kelenturan. Meskipun tidak memungkinkan
akumulasi modal secara cepat dalam bentuk aset-aset yang dapat
segera diuangkan, diversifikasi tanaman merupakan jaminan petani
terhadap ancaman kegagalan panen salah satu jenis tanaman atau
resiko perkembangan pasar yang sulit diperkirakan. Jika terjadi
kemerosotan harga satu komoditas, spesies ini dapat dengan mudah
diterlantarkan saja, hingga suatu saat pemanfaatannya kembali
menguntungkan. Proses tersebut tidak mengakibatkan gangguan
ekologi terhadap sistem kebun. Petak kebun tetap utuh dan produktif
serta spesies yang diterlantarkan akan tetap hidup dalam struktur
kebun yang selalu siap untuk kembali dipanen sewaktu-waktu.
Sementara itu spesies-spesies baru dapat diperkenalkan. Akan tetapi,
ada tanaman yang siap dipanen, malahan komoditas baru dapat
diperkenalkan tanpa merombak sistem produksi yang ada. Ciri
keluwesan yang lain adalah perubahan nilai ekonomi yang mungkin
dialami beberapa spesies. Spesies yang sudah puluhan tahun berada
di dalam kebun dapat tiba - tiba mendapat nilai komersil baru akibat
evolusi pasar, atau pembangunan infrastruktur seperti pembangunan
jalan baru. Hal seperti ini telah terjadi terhadap buah durian, duku,
dan terakhir kayu ketika kayu dari hutan alam menjadi langka.

b. Diversifikasi hasil sekunder agroforestri

Agroforestri juga berperan sebagai kebun dapur yang memasok
bahan makanan pelengkap (sayuran, buah, rempah, bumbu). Selain itu
melalui keanekaragaman sumber nabati dan hewani agroforestri dapat
menggantikan peran hutan alam dalam menyediakan hasil-hasil yang
akhir-akhir ini semakin langka dan mahal seperti kayu, rotan, bahan
atap, tanaman obat, dan binatang buruan, selain manfaat-manfaat
langsung yang dihasilkan agroforestri kepada petani kecil, agroforestri
juga menarik bagi peladang, berpindah karena dua hal. Meskipun
menurut standar konvensional produktivitas agroforestri dianggap
rendah, harus ditekankan bahwa agroforestri lebih menguntungkan,
jika ditinjau dari sisi alokasi tenaga kerja yang dibutuhkan. Penilaian
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bahwa produktivitas agroforestri yang rendah juga disebabkan
kesalahpahaman terhadap sistem yang dikembangkan petani, karena
umumnya hanya tanaman utama yang diperhitungkan sementara hasil-
hasil dan fungsi ekonomi lain diabaikan. Pembuatan dan pengelolaan
agroforestri hanya membutuhkan nilai investasi dan alokasi tenaga kerja
yang kecil. Dua hal tersebut sangat penting terutama untuk daerah-
daerah di mana ketersediaan tenaga kerja dan uang tunai jauh lebih
terbatas ketimbang ketersediaan lahan, seperti yang umum terjadi di
wilayah-wilayah perladangan berpindah di daerah humid tropika. Selain
manfaat ekonomi, perlu juga dijelaskan beberapa ciri penting lain yang
membantu pemahaman terhadap hubungan positif antara peladang
berpintah dan agroforestri. Pembentukan agroforestri berhubungan
langsung dengan perladangan berpindah. Suatu perubahan kecil sangat
menentukan arah perkembangan bentuk ladang ini.

Perubahan kecil itu adalah penanaman pohon yang oleh
penduduk setempat dikenal bernilai ekonomi tinggi, pada ladang
tebas bakar. Tindakan ini adalah upaya yang sangat sederhana yang
dapat dilakukan oleh peladang berpindah di semua daerah humid
tropika. Tindakan sederhana ini akan menghasilkan perbedaan yang
sangat nyata antara sistem agroforestri dengan sistem tebas-bakar
dan bera. Agroforestri dikelola tanpa teknologi yang canggih, tetapi
sebaliknya bertumpu sepenuhnya pada pengetahuan tradisional
peladang berpindah mengenai lingkungan hutan mereka. Konsekuensi
utama pernbentukan agroforestri bagi peladang berpindah adalah
terhindarkan dari kesulitan-kesulitan menuju pertanian menetap.
Sementara ladang-ladang yang sebelumnya direncanakan untuk
dibuka dan ditanami kembali setelah masa bera, kini ditanami
pepohonan. Kedudukan tanaman pohon komersil dan nilainya
sebagai modal dan harta warisan dapat mencegah pembukaan kembali
ladang-ladang, dengan demikian lahan tersebut menjadi terbebas dan
perladangan berpindah. Mengingat semakin meningkatnya tekanan
penduduk yang merupakan ciri sebagian besar daerah humid tropika
saat ini, menjadi semakin jelas manfaat ekologi dari perubahan siklus
tradisional perladangan berpindah menjadi agroforestri. Degradasi
lahan terjadi akibat siklus perladangan berpindah yang tidak lagi
seimbang, dapat dihentikan.1Lapisan tajuk pohon kembali ditegakkan
bersama kehadiran spesies-spesies hutan. Keuntungan ekonomi
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juga tak kalah penting. Selain keuntungan langsung bagi petani,
keuntungan juga diraih pada skala regional. Seperti di Sumatera,
sistem agroforestri dapat menampung kepadatan penduduk jauh
lebih banyak ketimbang perladangan berpindah-pindah. Penduduk
desa mengambil alih tanggung jawab penuh pengelolaan lahan secara
lestari. Pada gilirannya, tanpa kehilangan kendali atas perkembangan
mere ka sendiri, penduduk setempat memadukan diri ke dalam
ekonomi yang lebih luas. Melalui hasil - hasil komersil kebun petani
mengambil peran yang besar bagi pembangan regional dan nasional.
Contohnya di Sumatera, pada pertengahan tahun 1980-an diperkirakan
lahan agroforestri sedikitnya mencakup 3,5 juta ha. Seandainya lahan
seluas itu masih terus dikelola dengan siklus perladangan berpindah,
sejalan dengan tekanan kependudukan yang semakin besar, bukankan
saat ini lahan-lahan ini berada dalam keadaan kerusakan yang parah?
Pertanyaan tersebut selayaknya diajukan, sebagaimana layaknya kita
membayangkan apakah keadaan sosial ekonomi penduduk yang
mengelola lahan-lahan rusak tersebut akan lebih baik jika lahan-lahan
itu tidak ditutupi agroforestri.

Petani yang membangun sistem agroforestri semula adalah
peladang berpindah, tetapi melalui pengelolaan agroforestri mereka
menjadi petani menetap, Sistem agroforestri adalah kunci sukses
mereka. Hal ini adalah fenomena yang sangat penting, karena itu
artinya agroforestri sudah selayaknya dipertimbangkan sebagai salah
satu cara tepat untuk menjamin suksesnya transisi dari perladangan
berpindah menuju pertanian menetap.

5. Peran Sistem Agroforestri

Dewasa ini kebijakan kehutanan di Indonesia untuk
meningkatkan upaya pengelolaan hutan terpadu, pelestarian hutan
dan pembangunan hutan tanaman penghasil kayu. Akan tetapi,
sampai sejauh ini pelibatan masyarakat setempat dalam proyek hutan
tanaman penghasil kayu, program pelestarian dan diversifikasi pola
kehutanan untuk pengelolaan ekosistem hutan yang serba guna dan
berkesinambungan, ternyata belum menunjukkan keberhasilan. Oleh
karena itu, bagi kalangan kehutanan, agroforestri perlu dijadikan
bentuk pendekatan baru dalam kerangka pelestarian hutan dan
pembangunan untuk wilayah-wilayah dimana perlindungan hutan
secara total tidak mungkin bisa dilakukan.
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Kegiatan dimaksud memiliki fungsi dalam melestarikan berbagai
identitas kultural mereka seperti silaturahmi dan tolong-menolong
antar komponen masyarakat (melalui sistem gotong royong yang
dilakukan bergiliran setiap membuka lading baru). serta penanganan
pasar hasil dari agroforestri. Kegiatan ini ditujukkan pada petani agar
dapat lebih meningkat kesejahteraannya, tetapi di daerah atau negara
lain belum tentu bisa juga berhasil. Kelestarian diharapkan untuk
generasi yang akan datang, baik yang hasilnya langsung maupun tidak
langsung bermanfaat bagi manusia, serta menghindari penggunaan
teknologi yang dapat merusak sumber daya alam dan memberikan
tekanan yang berat kepada daya dukung lingkungan.

Pemanfaatan yang berlebihan akan menimbulkan kemerosotan
produktivitas tanah dan hutan yang umumnya terjadi karena usaha
pertanian, tanah kering yang kurang memperhatikan konservasi
tanah, perusahan hutan oleh peladangan dan pembalakan yang
berlebihan, menciutnya tanah pertanian yang subur karena perluasan
pemukiman, dan kurang berhasilnya upaya rehabilitasi tanah dan
hutan yang rusak.

Di pulau Jawa penurunan produktivitas tanah kering masih terus
terjadi yang disebabkan oleh terjadinya erosi lapisan subur dan tanah
kering. Sedangkan di luar pulau Jawa, terjadi pembentukan tanah kritis
karena usaha tani kering yang kurang memperhatikan pemeliharaan
kesuburan tanah.

6. Manfaat Agroforestri Bagi Petani

Alih-guna lahan hutan menjadi lahan pertanian disadari
menimbulkan banyak masalah seperti penurunan kesuburan tanah,
erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir, kekeringan dan bahkan
perubahan lingkungan global. Masalah ini bertambah berat dari
waktu ke waktu sejalan dengan meningkatnya luas areal hutan yang
dialih-gunakan menjadi lahan usaha lain. Di tengah perkembangan
itu, lahirlah agroforestri. Agroforestri adalah salah satu sistem
pengelolaan lahan yang mungkin dapat ditawarkan untuk mengatasi
masalah yang timbul akibat adanya alih-guna lahan tersebut di atas
dan sekaligus juga untuk mengatasi masalah pangan.

Agroforestri dikembangkan untuk memberi manfaat kepada
manusia atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Agroforestri
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diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah pengembangan
pedesaan dan seringkali sifatnya mendesak. Agroforestri utamanya
diharapkan dapat membantu mengoptimalkan hasil suatu bentuk
penggunaan lahan secara berkelanjutan guna menjamin dan
memperbaiki kebutuhan hidup masyarkat. Sistem berkelanjutan ini
dicirikan antara lain oleh tidak adanya penurunan produksi tanaman
dari waktu ke waktu dan tidak adanya pencemaran lingkungan. Sistem
agroforestri memiliki beberapa manfaat bagi petani, antara lain:

a. Manfaat agroforestri dari segi lingkungan

Manfaat agroforestri terhadap lingkungan terkadang tidak dapat
langsung dan segera dirasakan oleh petani agroforestri sendiri, tetapi
justru dinikmati oleh anggota masyarakat di sekitar lokasi maupun
di lokasi yang jauh (misalnya di bagian hilir) dan bahkan secara
global. Dengan kata lain, tindakan konservasi lahan yang diterapkan
oleh petani agroforestri tidak banyak mendatangkan keuntungan
langsung bagi mereka, bahkan seringkali petani harus menanggung
kerugian dalam jangka pendek. Oleh sebab itu, ada upaya untuk
mengusahakan imbalan atau kompensasi bagi petani di bagian hulu
jika mereka menerapkan usaha tani konservasi. Namun itu masih tetap
merupakan ide yang belum dapat diterapkan seadil-adilnya. Masih
banyak persoalan dan hambatan yang harus dipecahkan sebelum ide
itu dapat direalisasikan.

Salah satu persoalan yang masih belum bisa dipecahkan adalah
cara penentuan atau pemberian nilai terhadap lingkungan. Perlunya
penentuan nilai terhadap lingkungan antara lain:

¢ Imbalan yang diterima para pemberi jasa lingkungan (petani yang
menerapkan konservasi lahan) melalui penjualan hasil produknya
terlalu rendah atau tidak sebanding dengan produk serupa yang
yang dihasilkan tanpa penerapan konservasi lingkungan.

¢ Jasa lingkungan yang dihasilkan oleh para petani agroforestri
yang menerapkan pengelolaan konservasi tidak bisa dijual dan
tidak dihargai secara wajar oleh para penikmat jasa tersebut.

¢ Kepedulian terhadap konservasi lingkungan oleh berbagai
tingkatan pengambil keputusan dari berbagai lapisan masyarakat
sangat rendah.
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Adanya kesenjangan antara produsen jasa lingkungan yang
umumnya miskin dan berdomisili di hulu dengan penikmat jasa
lingkungan di berbagai bagian dari bentang lahan seharusnya
bisa dijembatani. Salah satu upaya menjembatani kesenjangan ini
adalah dengan mengembangkan cara-cara pemberian nilai terhadap
lingkungan. Namun sampai dengan saat ini belum ada cara penilaian
terhadap lingkungan yang direkomendasikan.

Ratusan petani yang tinggal di Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul harus menghadapi dampak negatif dari perubahan iklim
terhadap mata pencaharian mereka. Pola curah hujan yang tidak
teratur menyebabkan meluasnya gagal panen. Para petani secara
tradisional menetapkan pola tanam berdasarkan curah hujan. Akan
tetapi dalam beberapa tahun terakhir terjadi fenomena El Nino (tahun
kering) dan El Nina (tahun basah), sehingga panen berkurang drastis
bahkan bisa gagal.

Dalam hal ini petani mengalami ketidakpastian dalam waktu yang
tepat untuk memulai musim tanam. Selama ini mereka mengandalkan
pengetahuan tradisional untuk meramal cuaca yang dikenal “Pranata
Mangsa”. Ramalan cuaca dari Badan Mereorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) mulai dikenal dan diadopsi petani sebagai alat
bantu kedua dalam menetapkan jadwal dan pola tanam. Saat ini,
kearifan lokal “Pranata Mangsa” dan hasil prediksi hujan BMKG
belum optimal dalam meminimalkan ketidakpastian lingkungan
akibat perubahan iklim. Ada pun manfaat yang dapat diperoleh petani
dari segi lingkungan antara lain:

1. Mengurangi laju aliran permukaan, pencucian zat hara tanah, dan
erosi, karena adanya pohon-pohon yang menghalangi terjadinya
proses-proses tersebut, sehingga kandungan unsur hara dalam
tanah akan tetap terjaga.

2. Agroforestri dengan tanaman menyerupai hutan akan dapat
menghasilkan seresah yang lebih banyak. Seresah tersebut
dapat berasal dari daun-daun pohon yang gugur dan ranting
pohon. Seresah yang ada dipermukaan tanah selanjutnya akan
terdekomposisi serta meningkatan kadar unsur hara tanah.

3. Perbaikan struktur tanah karena adanya penambahan bahan
organik yang terus menerus dari serasah yang membusuk. Tanah
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akan lebih gembur, sehingga tidak memerlukan pengolahan tanah
yang berlebihan.

Untuk mengatasi dampak sosial — ekonomi dari perubahan iklim.
IImu pengetahuan dan teknologi didesain untuk:

1. Meningkatkan aktifitas perekonomian masyarakat untuk
mengurangi kemiskinan melalui:

a) agroforestry dan tourism.

b) perbaikanpenanganan pascapanendan prosespengolahannya
untuk mendukung manajemen peternakan

2. Peningkatan kapasitas masyarakat untuk mitigasi perubahan
iklim melalui:

a) peningkatan kemampuan petani dalam mengenali
ketidaknormalan iklim

b) peningkatan ketersediaan air untuk mendukung agroforestri

Peningkatan daya dukung lingkungan hutan. Lahan gambut dan
hutan yang secara alami merupakan tempat untuk menyerap gas CO?
bebasberlebih yang terdapat di atmosfer, memiliki peran penting dalam
mengendalikan perubahan iklim. Apabila lahan gambut dan hutan
terbakar maka justru akan melepaskan karbon dan emisi gas lainnya
ke udara, sehingga berkontribusi dalam pemanasan global yang kini
terjadi di seluruh belahan dunia. Penyebab utama kebakaran hutan
dan lahan lebih banyak disebabkan oleh kegiatan pembukaan lahan
secara besar-besaran yang dilakukan oleh perusahaan perkebunan
dan kehutanan secara ilegal.

b. Manfaat dari segi ekonomi

Pola tanam dalam sistem agroforestri memungkinkan terjadinya
penyebaran kegiatan sepanjang tahun dan waktu panen yang berbeda-
beda, mulai dari harian, mingguan, musiman, tahunan, atau sewaktu-
waktu. Keragaman jenis produk dan waktu panen memungkinkan
penggunaan produk yang sangat beragam pula. Tidak semua produk
yang dihasilkan oleh sistem agroforestri digunakan untuk satu tujuan
saja.

Keberadaan program agroforestri akan mengubah kehidupan
social ekonomi petani peserta agroforestry. Dalam halini akan berkaitan
dengan lahan yang dimiliki petani dan sumber mata pencaharian.
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Petani yang memiliki lahan cukup sempit dan susah menerapkan
sistem agroforestri, maka pendapatan petani dari lahan tersebut tidak
mencukupi kebutuhannya. Apabila semakin lama lahan perorangan
akan semakin sempit ini disebabkan pertambahan populasi penduduk.
Bagi petani yang tidak bisa mencukupi kebutuhannya dari hasil lahan
agroforestry, maka dibutuhkan sumber mata pencaharian lain yang
dapat menutupi kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan hidup
sehari hari. Dengan perubahan mata pencaharian kehidupan sosial
ekonomi yang terjadi dapat memprediksinya akan dapat membantu
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi pada penerapan
sistem agroforestri sesuai dengan kondisi wilayah setempat.

Program pemerintah menggejot produksi pangan ternyata
lebih ditekankan hanya pada bagian hulu (produksi) dan sangat
kurang pada bagian hilir (pasar) sehingga petani selalu diombang-
ambingkan oleh fluktuasi harga dalam nilai tukar hasil pertanian.
Kenaikan produksi tidak dengan sendirinya menaikkan pendapatan
petani. Banyak petani yang frustasi akibat rendahnya harga komoditi
pertanian dan kemudian beralih ke komoditi lainnya (contoh kasus
penebangan tanaman cengkeh, kopi, panili, maupun Kakao) , namun
nasib yang sama tetap menimpanya yakni harga jual yang rendah.
Kasus rawan pangan di Sikka beberapa tahun yang lalu ditenggarai
salah satu penyebabnya adalah sistem penanaman monokultur Kakao
tanpa menyisakan lahan untuk ditanami tanaman pangan sehingga
ketika terjadi serangan hama pada tanaman Kakao dan gagal panen
maka petani tidak punya cadangan untuk memenuhi kebutuhan
pangan yang selama ini mengandalkan dari pemasukan penjualan
kakao.

Sistem agroforestri padalahan akan memberikan manfaat ekonomi
yang nyata bagi petani tersebut berupa:

1. Peningkatan dan penyediaan hasil berupa kayu pertukangan,
kayu bakar, pangan, pakan ternak dan pupuk hijau.

2. Mengurangi timbulnya kegagalan panen secara total, yang
sering terjadi pada sistem pertanian monokultur. Dengan sistem
agroforestri petani akan memiliki jenis tanaman lebih dari satu,
sehingga jika satu jenis tanaman satu mengalami kegagalan panen
atau harga yang anjlok, kerugian dapat ditutupi dari hasil panen
tanaman jenis lainnya.
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Memantapkan dan meningkatkan pendapatan petani karena
adanya peningkatan dan jaminan kelestarian produksi, Selain itu
karena pengolahan sistem agroforestri yang mudah, maka petani
dapat lebih memiliki waktu untuk bekerja selain pada lahan
agroforestri.

Perbaikan nilai gizi dan tingkat kesehatan petani dan adanya
peningkatan jumlah dan keaneka-ragaman hasil pangan yang
diperoleh.

Pemanfaatan lahan kritis, Lahan yang mengalami kekurangan
unsur hara dan tidak produktif jika ditanam dengan tanaman
secara intensif (monokultur) dapat digunakan sebagai lahan
agroforestri sehingga menghasilkan produk/pendapatan bagi
petani.

Modal yang diperlukan dalam pertanian agroforestri lebih sedikit
dibandingkan pertanian monokultur.

Menyebarkan secara merata kebutuhan buruh/tenaga kerja
sepanjang musim,

Memproduktifkan lahan-lahan yang tidur/tidak terpakai, buruh
dan modal,

Menciptakan tabungan dan modal (capital stock), misalkan
tanaman pohon yang memiliki usia yang lama dapat menjadi
suatu tabungan untuk jangka waktu yang lama dimana jika sudah
waktunya dipanen atau diambil kayunya akan bernilai tinggi

Manfaat dari segi sosial budaya

Pengambilan keputusan petani dalam pengusahaan agroforestri

tidak selalu didasarkan kepada pertimbangan finansial atau dengan
kata lain pertimbangan finansial tidak selalu menjadi aspek nomor
satu dalam pengambilan keputusan tetapi ada aspek sosial budaya
yang lebih dominan.

Pemenuhan kebutuhan jangka panjang merupakan salah satu

alasan petani menanam pohon. Produksi pohon yang dapat diambil
secara kontinyu sangat cocok sebagai ‘tanaman pensiun’. Adanya
tanaman pensiun ini membuat mereka lebih percaya diri, karena
mereka tidak akan tergantung pada orang lain di masa tua mereka.
Mengingat keterbatasan tenaga dan kekuatan fisik yang semakin
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menurun, mereka cenderung memilih tanaman tahunan yang tidak
memerlukan pemeliharaan intensif dan berat, namun memberikan
penghasilan secara kontinyu.

Sistem penggunaan lahan yang diterapkan secara perorangan
harus selaras dengan budaya setempat dan visi masyarakat terhadap
kedudukan dan hubungan mereka dengan alam. Bentuk bentang
lahan penggunaan lahan dan perkembangannya merupakan bagian
dari identitas masyarakat yang hidup di dalamnya. Petani biasanya
memiliki kebutuhan yang kuat untuk memihak pada budaya setempat.
Adanya perkembangan sosial ekonomi, hubungan-hubungan sosial
berkembang dan aturan penguasaan sumber daya agroforestri semakin
kompleks. Misalnya di pedesaan Jawa sudah lama berkembang sistem
sewa, gadai, bagi hasil sehingga hak atas lahan dapat terpisah dari
hak atas tanaman. Di Malang, Jawa Timur berkembang sistem kontrak
budidaya apel, seseorang dapat menguasai tanaman apel yang
dibudidayakan di atas lahan milik orang lain sedangkan pemiliknya
masih dapat membudidayakan sayur mayur pada lahan yang sama
dengan sistem agroforestri (Suryanata, 2002). Bentuk lain pola
kerjasama budidaya agroforestri yang melibatkan dua pemegang hak
yang terpisah yaitu pemegang hak atas lahan dan pemegang hak atas
tanaman adalah sistem tumpangsari yang dikembangkan oleh Perum
Perhutani bekerjasama dengan petani (Kartasubrata, 1995), sistem
nurut yang dikembangkan oleh petani di Sukabumi (Suharjito, 2002).
Pada masyarakat Ende (Lio) juga berkembang sistem kewe, yaitu
penyewaan lahan dari pihak pemilik kepada pihak penyewa, penyewa
menyerahkan sejumlah uang atau ternak dan ia dapat menggunakan
lahan untuk jangka waktu tertentu (Teluma, 2002).

Adanya perkembangan hubungan-hubungan sosial budaya
aturan penguasaan sumber daya agroforestri semakin kompleks.
Misalnya di pedesaan Jawa sudah lama berkembang sistem sewa,
gadai maupun bagi hasil, sehingga hak atas lahan dapat terpisah dari
hak atas tanaman. Di Malang, Jawa Timur berkembang sistem kontrak
budidaya apel, seseorang dapat menguasai tanaman apel yang
dibudidayakan di atas lahan milik orang lain sedangkan pemiliknya
masih dapat membudidayakan sayur mayur pada lahan yang sama
dengan sistem agroforestri. Bentuk lain pola kerjasama budidaya
agroforestri yang melibatkan dua pemegang hak yang terpisah yaitu
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pemegang hak atas lahan dan pemegang hak atas tanaman adalah
sistem tumpangsari yang dikembangkan oleh Perum Perhutani
bekerjasama dengan petani.

d. Manfaat dari segi plasma nutfah

Hutan dan lahan gambut di Indonesia memiliki beragam satwa
liar yang hidup didalamnya. Beberapa wilayah hutan di Indonesia
juga merupakan kawasan Taman Nasional yang juga merupakan
habitat asli dan penting bagi sejumlah spesies yang dilindungi seperti
bekantan, beruang madu, owa-owa, harimau dahan hingga orang
utan. Kebakaran hutan dan lahan gambut mengakibatkan dampak
negatif langsung bagi satwa-satwa tersebut, sehingga statusnya kini
terancam punah. Hutan dan lahan gambut yang terbakar juga tidak
akan bisa dipulihkan seperti sedia kala, karena butuh ratusan tahun
untuk mendapatkan besar pohon serta keanekaragaman hayati yang
biasa terdapat alami di hutan tropis. Dampak kebakaran hutan sangat
merugikan bagi dunia kehutanan Indonesia. Akibat kebakaran hutan
banyak biodeversity yang hilang dan hutan tidak dapat menjalankan
sebagaimana fungsinya. Kebakaran hutan menyebabkan perubahan
ekosistem hutan dan kerusakan plasma nutfah yang lainnya. Dampak
kebakaran hutan tidak hanya di alami pada hutan alam tetapijuga pada
hutan tanaman indutri. Sistem agroforestri seringkali memiliki banyak
spesies alami yang tumbuh pada sebidang lahan yang sama, sehingga
ahli agroforestri dapat memberikan kontribusi penting dalam usaha
melestarikan keanekaragaman hayati (biodiversitas). Apakah benar
demikian? untuk itu perlu dijawab 4 pertanyaan di bawah ini:

* Apayang dimaksud dengan keanekaragaman hayati?
* Mengapa keanekaragaman hayati harus dilindungi?
* Beberapa penyebab terjadinya kepunahan?

¢ Mampukah agroforestri mempertahankan keanekaragaman
hayati?

Perusakan dari hutan lindung di daerah-daerah yang intensitas
pembangunannya tinggi masih terus terjadi, misalnya di Lampung,
Sumatera Barat, Sumatera Utara, Aceh dan Kalimantan. Padahal hutan
alam tropika merupakan gudang plasma nutfah terbesar di dunia dan
mempunyai nilai yang amat tinggi bagi kepentingan bangsa di masa
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depan. Plasmanutfah tidak hanya terdapat didalam kawasan hutan
suaka, tetapi terdapat pula didaerah pedesaan, dihutan-hutan rawa,
didaerah savana dan di lautan. Masih belum diketahui dengan jelas
berapa banyak jenis plasma nutfah tersebut yang terdapat di luar
kawasan hutan suaka alam, dan pelestarian masih kurang memadai.

Pelestarian alam berkaitan pula dengan pengembangan fungsi
ekosistem yang memberi dukungan bahan dan perlindungan
bagi perikehidupan. Hilangnya kawasan ini tidak berarti hanya
berkurangnya pohon-pohonan kayu hutan, melainkan juga hilangnya
berbagai kehidupan (Biota) dan keanekaragaman hayati. Peladang
berpindah oleh masyarakat petani tradisional masih berlangsung
terutama di daerah pedalaman, sehingga dari aktivitas berpindah
ini sering dijadikan kambing hitam. Sumber daya alam yang belum
dimanfaatkan dijaga agar tidak mengalami kerusakan dan sumber
daya genetik nabati dan hewani tidak mengalami kepunahan, serta
mencarialternatif mensubtitusi sumber daya yang dapat mnanggulangi
masalah kelangkaan dan sumber daya alam.

Untuk generasi yang akan datang, baik yang hasilnya langsung
maupun tidak langsung bermanfaat bagi manusia, serta menghindari
penggunaan teknologi yang dapat merusak sumber daya alam dan
memberikan tekanan yang berat kepada daya dukung lingkungan.

Pemanfaatan yang berlebihan akan menimbulkan kemerosotan
produktivitas tanah dan hutan yang umumnya terjadi karena usaha
pertanian, tanah kering yang kurang memperhatikan konservasi
tanah, perusahan hutan oleh peladangan dan pembalakan yang
berlebihan, menciutnya tanah pertanian yang subur karena perluasan
pemukiman, dan kurang berhasilnya upaya rehabilitasi tanah dan
hutan yang rusak.

Di Jawa, penurunan produktivitas tanah kering masih terus terjadi
yang disebabkan oleh terjadinya erosi lapisan subur dan tanah kering.
Sedangkan di luar pulau Jawa, terjadi pembentukan tanah kritis
karena usaha tani kering yang kurang memperhatikan pemeliharaan
kesuburan tanah.
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F. Pola Agroforestri Terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Akhir-akhir ini tekanan terhadap sumberdaya alam semakin
meningkat seiring dengan bertambahmya jumlah penduduk,
Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan adanya perubahan
pada pola konsumsi pangan yang terus meningkat, kurangnya luas
kepemilikanlahan pertanian per keluarga petani, jumlah angkatan kerja
meningkat, jumlah kebutuhan akan kayu meningkat, Akibatnya sangat
berdampak terhadap sehingga kualitas lingkungan dan fungsi-fungsi
hutan menjadi turun, Dengan keadaan tersebut Maksud penelitian
ini adalah mengevaluasi komposisi komponen pola agroforestri dan
hasil tanaman semusim serta dampak sosial ekonomi dan kelestarian
hutan, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kecocokan pola agroforestri, produktifitas lahan dan nilai keuntungan
yang diperoleh dari agroforestri,

G. Keberlanjutan Agroforestri

Agroforestri bermanfaat dalam mencegah perluasan tanah
tergradasi, melestarikan sumberdaya hutan, meningkatkan mutu
pertanian, serta menyempurnakan intensifikasi dan diversifikasi
silvikultur. Sistem agroforestri dapat meningkatkan produksi pertanian
dan hutan melalui peningkatan produktivitas. Dikatakan oleh Prasad
et al (2012) ada beberapa keunggulan agroforestri dibandingkan
dengan sistem penggunaan lahan lainnya yaitu: a), Produktivitas
(Productivity): Produk total sistem campuran dalam agroforestri jauh
lebih tinggi dibandingkan pada monokultur, b). Diversitas (Diversity);
Diversitas keragaman yang tinggi, baik menyangkut produk maupun
jasa, c). Kemandirian (Self-regulation); Mampu memenuhi kebutuhan
pokok masyarakat dan petani kecil, d). Stablitas (Stability); Mampu
memberikan hasil yang seimbang sepanjang penguasaan lahan,
sehingga dapat menjamin stabilitas kesinambungan

Usaha agroforestri berkelanjutan didasarkan bahwa usaha yang
dihasilkan dari usaha pengembangan kegiatan ekonomi sebagai
dasar pemenuhan kebutuhan hidup pelaku dan usaha memelihara
serta mengelolaan keberlanjutan stok/biomasa yang ada. Indikator
usaha tani yang berkelanjutan terdiri dari indikator ekonomi berupa
volume produksi, nilai produksi dan keberhasilan meningkatkan aset
mengembangkan skala usaha.
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Indikator ekonomi pendapatan berpengaruh positif mengukur
kinerja agroforestri berkelanjutan. Hal ini mengidentifikasikan
semakin tinggi nilai pendapatan, semakin tinggi kinerja agroforestri
berkelanjutan.

Sumber utama pendapatan petani adalah dari usaha agroforestri,
sehingga pendapatannya tergantung dari kondisi alam untuk bertani,
semakin mendukung kondisi alam, maka semakin tinggi peluang
untuk mendapatkan hasil yang baik, sebaliknya semakin buruk kondisi
alamnya, maka semakin jelek peluang untuk mendapatkan hasil
yang baik (Kholifah et al, 2017). Pendapatan usaha petani agroforestri
menguntungkan selisih dari penerimaan hasil produksi petani
agroforestri dikurangi oleh seluruh biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi petani agroforestri dengan nilai positif (+), kebalikannya
dikatakan merugi jika nilai selisih yang ada negative (-). Selanjutnya
Boediono (2010) mengemukakan bahwa “pendapatan atau income dari
seorang warga masyarakat adalah hasil “penjualannya” dari faktor-
faktor produksinya kepada sektor produksi dan sektor produksi ini
“membeli” faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai
input proses produksi dengan harga yang berlaku dipasar faktor
produksi. Beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan petani dari
aspek sosial ekonomi adalah modal, hasil panen, jumlah tenaga kerja,
keterampilan dan pengalaman bertani, usia, kepemilikan alat bertani
dan harga pupuk, sumberdaya terkuras dan harga sayuran sebagai
output dalam agroforestri serta budaya kerja (Fauzi et al, 2010; Fauzi,
2012; Purwanti, 2010 dan Agunggunanto, 2011).

Dalam suatu lingkungan ekonomi petani sering dikatakan
sebagai produsen yang menghasilkan produk pertanian, perkebunan
dan ternak. Petani agroforestri dalam proses produksi memerlukan
berbagai macam kebutuhan (saprodi) dan mempengaruhi keberhasilan
kinerjanya. Ketersediaan faktor produksi berpengaruh terhadap
proses produksi dan menjadi kepuasan konsumen untuk memperoleh
barang-barang yang dibutuhkan. Keputusan perilaku konsumen
memperoleh atau membeli barang faktor produksi dipengaruhi antara
lain oleh faktor sosial, kondisi ekonomi, kebiasaan/gaya hidup, faktor
psikologi (motivasi, persepsi, kepercayaan dan sikap), harga barang,
lokasi dan jarak ketersediaan barang dan kualitas barang” (Kiptot et
al, 2014).
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Faktor sosial budaya secara langsung dapat meningkatkan
kinerja usaha agroforestri berkelanjutan. Lingkungan sosial budaya
diukur oleh empat indikator yaitu a) dukungan keluarga pada usaha
yang kelompok usaha, b) dukungan masyarakat terhadap usaha
petani agroforestry, c) kegiatan konservasi dan persepsi hubungan
emosional, 4) ketergantungan petani pada ketua kelompok yang telah
mengawasi yang menerapkan aturan pola tanam di bawah tegakan.
Petani masih menerapkan autran-aturan dan norma-nomia yang
perhubungan dengan sosial dan dalam memanfaatkan sumberdaya
hutan. Pengelolaan sumberdaya alam yang harus dimanfaatkan
secara arif dan bijak untuk kesejahteraan rakyat. Sistem sosial
masyarakat dapat mengontrol eksploitasi hutan yang tidak ramah
lingkungan telah banyak terjadi dampak negatif berdampak banjir,
longsor dan kekeringan” (Saefuddin, 2003). Keberadaan lahan
pertanian dapat memberikan manfaat yang besar untuk ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Penggunaan lahan dari pertanian ke non-
pertanian, menyebabkan penurunan produktivitas lahan pertanian,
sehingga muncul asumsi bahwa penurunan lahan pertanian akan
mempengaruhi ketahanan pangan dapat diupayakan pemanfaatan
lahan di bawah tegakan hutan dengan pola agroforestri.

Setiap kebijakan atau aturan pemerintah yang dikeluarkan atau
ditetapkan pada dasarnya memiliki tujuan untuk mewujdukan
ketertiban dalam masyarakat, melindungi hak-hak masyarakat,
mewujudkan ketentraman dan kedamaian dalam masyarakat,
mewujudkan kesejahteraan masyarakat termasuk melindungi.
Kebijakan publik merupakan modal utama yang dimiliki pemerintah
untuk menata kehidupan masyarakat dalam berbagai aspek
kehidupan (Winarno, 2007, Triwanto, 2013). Kebijakan publik
merupakan dua penting dalam administrasi publik kontemporer yang
memiliki hubungan kuasalitas yang tinggi, tidak dapat dipisahkan
walaupun bisa dibedakan fungsinya (Rusli, 2013; Triwanto, 2015).
Usaha agroforestri hasil tradisional berkelanjutan mempunyai makna
bahwa faktor secara langsung kinerja usaha agroforestri berkelanjutan
diperlukan pemberdayaan masyarakat.

Proses pemberdayaan yang menekankan pada proses
memberikan kemampuan kepada masyarakat agar menjadi berdaya,
mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan
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atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya. Upaya
pemberdayaan baik secara individu maupun secara kelembagaan
yang perlu dikembangkan paling tidak mencakup tiga aspek, yakni
pemberdayaan usaha, sumber daya manusia termasuk kapasitas
manajemen dan lingkungan. Pemberdayaan yang tepat harus mampu
menciptakan iklim yang dapat mengembangkan potensi masyarakat,
memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat orang-orang yang kuat.
Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat bertujuan menjadikan
masyarakat mandiri dan mampu mangatasi permasalahannya
sendiri, bukan menjadikan masyarakat tergantung pada pihak luar.
Kenyatannya, masih banyak program-program pemberdayaan yang
justru membuat masyarakat menjadi ketergantungan dan tidak
mandiri (Malik ef al, 2014; Dharmantaka, 2015; Daraba, 2015),

Manajemen operasipetaniagroforestridan pengelolaanlingkungan
hidup diukur dari pengelolaan ekosistem kawasan hutan sebagai
ekosistem. Pentingnya kegiatan pengorganisasian dalam pelaksanaan
terhadap penanaman pohon kehutanan untuk pengelolaan kawasan
ekosistem. Petani agroforestry dan pengelolaan ekosistem kawasan
memiliki pengaruh nyata (signifikan) terhadap usaha agroforestri
berkelanjutan. Hal ini mempunyai makna bahwa kapasitas manajemen
operasi kerja dan pengelolaan kawasan ekosistem dapat meningkatkan
usaha agroforestri berkelanjutan. Usaha petani agroforestri tradisional
pada umumnya diperoleh secara turun menurun (Priyanto, 2014).

Pengelolaan ekosistem merupakan bagian dari strategi
pengembangan  keberlanjutan usaha agroforestri. Kegiatan
yang dapat dilakukan di lingkungan petani agroforestri adalah
mengelola dan melestarikan. Mengelola disini mengandung arti
masyarakat ~ memikirkan, memformulasikan, merencanakan,
mengimplementasikan, memonitor dan mengevaluasi sesuatu yang
menjadi kebutuhannya, baik dalam hal perlindungan, pemanfaatan
hasil dan rehabilitasi hutan.

Sistem berkelanjutan ini dicirikan antara lain oleh tidak adanya
penurunan produksi tanaman dari waktu ke waktu dan tidak adanya
pencemaran lingkugan. Kondisi tersebut merupakan refleksi dari
adanya konservasi sumber daya alam yang optimal oleh sistem
penggunaan lahan yang diadopsi. Petani mempunyai pengetahuan
dan kearifan lokal yang memadai (paling tidak secara) tentang gejala
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alam di sekitarnya seperti curah hujan, aliran permukaan, dan gejala-
gejala lain di sungai. Akan tetapi, mereka masih kurang memahami
konsep evaporasi dan transpirasi (Jose & Bardhan, 2012),

Bentuk lain sistem agroforestri yang berbasis pelestarian
lingkungan yaitu “Riperian Buffer Forest (hutan penyangga tepi
sungai); fungsinya menjaga kondisi alami di sepanjang sungai, menjaga
erosi dan meningkatkan biodiversitas. Sistem penyangga tidak hanya
untuk ekosistim tepi sungai, namun juga memberikan perlindungan
terhadap pengolahan tanah di sekitarnya (Marteau et al, 2011),
meningkatkan kualitas air dengan menjebak dan menyaring polutan
seperti sedimen, nutrisi, pestisida, herbisida, garam jalan, dan logam
berat. Sistem akar dari vegetasi riparian membantu menstabilkan
streambank dengan menahan tanah di tempatnya. Vegetasi riparian
dapat memberikan burung dan hewan dengan buah dan kacang serta
penutup (Agouridis et al, 2010). Dalam sistem agroforestri ditujukan
untuk memaksimalkan penggunaan energi matahari, meminimalkan
hilangnya unsur hara di dalam sistem, mengoptimalkan efesiensi
penggunaan air dan meminimalkan run off serta erosi. Dengan
demikian mempertahankan manfaat-manfaat yang dapat diberikan
oleh tumbuhan berkayu tahunan (perennial) setara dengan tanaman
pertanian konvensional dan juga memaksimalkan keuntungan
keseluruhan.

Petani  agroforestri ~ berpengruh terhadap keberlanjutan
lingkungan, namun nilai koefisiennya adalah negatif, peningkatan
fungsi perlindungan lingkungan di hutan produksi. Vegetasi riparian
menawarkan sejumlah fungsi ekologis penting terkait dengan
stabilisasi streambank, kualitas air, habitat terestrial dan perairan
(Alemu et al, 2018). Sistem ini juga bisa berpotensi meningkatkan
kualitas air, menyerap karbon, meningkatkan estetika

Agroforestri memberikan potensi kepada petani, mengurangi
kemiskinan melalui produksi dan penjualan agroforestri untuk
memenuhi konsumsi dan kesejahteraan hidup rumah tangga serta
berkontribusi untuk ketahanan pangan dengan mengembalikan
kesuburan tanah pertanian untuk tanaman pangan dan produksi
buah-buahan, kacang-kacangan dan minyak nabati, untuk mengurangi
deforestasi dan tekanan terhadap hutan dengan menyediakan
kayu bakar, dan meningkatkan keanekaragaman pada pertanian.
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pertanian, peternakan, kehutanan dan perkebunan merupakan upaya
menunjukkan manfaat keanekaragaman hayati.

Agroforestri telah mendapat perhatian meningkat sebagai
strategi untuk menyerap karbon (C) dan mitigasi perubahan iklim
global. Agroforestri terkait dengan adaptasi dan mitigasi: mereka
berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca dan kepindahan, rentan
terhadap variasi iklim. Bentuk pengelolaan lahan yang memadukan
prinsip-prinsip pertanian dan kehutanan.






Penutup

umlah penduduk Indonesia saat ini mencapai 250 juta jiwa
dengan angka pertumbuhan 1.7 % per tahun. Angka tersebut
mengindikasikan besarnya bahan pangan yang harus tersedia.
ebutuhan yang besar jika tidak diimbangi peningkatan produksi
pangan justru menghadapi masalah bahaya latent yaitu laju
peningkatan produksi di dalam negeri yang terus menurun. Sudah
pasti jika tidak ada upaya untuk meningkatkan produksi pangan akan
menimbulkan masalah antara kebutuhan dan ketersediaan dengan
kesenjangan semakin melebar.

Keragaman di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
produksi pangan nasional rata-rata negatif dan cenderung menurun,
sedangkan laju pertumbuhan penduduk selalu positif yang berarti
kebutuhan terus meningkat. Keragaan total produksi dan kebutuhan
nasional dari tahun ke tahun pada ketiga komoditas pangan utama
di atas menunjukkan kesenjangan yang terus melebar. Kesenjangan
yang terus meningkat ini jika terus dibiarkan konsekwensinya adalah
peningkatan jumlah impor bahan pangan yang semakin besar, dan
kita semakin tergantung pada negara asing.

Rendahnya laju peningkatan produksi pangan dan terus
menurunnya produksi di Indonesia antara lain disebabkan oleh:
(1) Produktivitas tanaman pangan yang masih rendah dan terus
menurun; (2) Peningkatan luas areal penanaman-panen yang stagnan
bahkan terus menurun khususnya di lahan pertanian pangan
produktif di pulau Jawa. Kombinasi kedua faktor di atas memastikan
laju pertumbuhan produksi dari tahun ke tahun yang cenderung terus
menurun. Untuk mengatasi dua permasalahan teknis yang mendasar
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tersebut perlu dilakukan upaya-upaya khusus dalam pembangunan
pertanian pangan khususnya dalam kerangka program ketahanan
pangan nasional melalui pola pengembangan agroforestri.

Mengingat padatnya penduduk di pulau Jawa keberadaan
lahan tanaman pangan tersebut terus mengalami degradasi seiring
meningkatnya kebutuhan pemukiman dan pilihan pada komoditi
yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi seperti hortikultura.
Jika tidak ada upaya khusus untuk meningkatkan produktivitas
secara nyata dan/atau membuka areal baru pertanian pangan sudah
pasti produksi pangan dalam negeri tidak akan mampu mencukupi
kebutuhan pangan nasional. Dari sisi perluasan areal lahan tanaman
pangan ini supaya yang dapat ditempuh adalah: (1) Memanfaatkan
lahan di bawah tegakan hutan (2) Mengoptimalkan lahan tidur dan
lahan tidak produktif di pulau Jawa. Kedua pilihan di atas mutlak harus
dibarengi dengan menerapkan teknologi produktivitas mengingat
sebagian besar lahan tersebut tidak subur untuk tanaman pangan.

Lahan kering di Indonesia sebesar 11 juta hektar yang sebagian
besar berupa lahan tidur dan lahan marginal, sehingga tidak produktif
untuk tanaman pangan. Di Pulau Jawa yang padat penduduk, rata-rata
pemilikan lahan usaha tani berkisar hanya 0,2 ha/KK petani. Namun,
banyak pula lahan tidur yang terlantar. Ada 300.000 ha lahan kering
terbengkelai di Pulau Jawa dari kawasan hutan yang menjadi tanah
kosong terlantar. Masyarakat sekitar hutan dengan desakan ekonomi
dan tuntutanlapangankerja tidak ada pilihan lain untuk memanfaatkan
lahan-lahan kritis dan lahan kering untuk usaha tani pangan seperti
jagung, padi gogo rancah, kedelai, kacang tanah, ketela pohon dan
iles-iles (porang). Secara alamiah hal ini membantu penambahan luas
lahan pertanian pangan, meskipun disadari bahwa produktivitas di
lahan tersebut masih rendah, seperti jagung 2,5 — 3,5 ton/ha dan padi
huma 1,5 ton/ha dan kedelai 0,6 — 1,1 ton/ha, tetapi pemanfaatannya
berdampak positif bagi peningkatan produksi pangan.

Melihat kenyataan di atas, solusi terbaik adalah: (1) pemerintah
sebaiknya memberikan ijin legal atas hak pengelolaan lahan yang telah
diusahakan petani KHDPK untuk usaha produktif usaha tani tanaman
pangan, sehingga petani dapat memberikan kontribusi berupa
pajak atas usaha dan pemanfaatan lahan tersebut, (2) memberikan
bimbingan teknologi budidaya khususnya untuk menerapkan
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teknologi organik dan Bio/hayati guna meningkatkan kesuburan lahan
dan menjamin usaha tani yang berkelanjutan dan ramah lingkungan
dan (3) melibatkan stakeholder dan swasta yang memiliki komitmen
menunjang dalam sistem Agribisnis tanaman pangan, sehingga akan
menjamin kepastian pasar. Sarana input teknologi produktivitas dan
nilai tambah dari usaha tani terpadunya. Pengelolaan lahan kering
untuk pertanian dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi
produktivitas organik agar memberikan kontribusi yang nyata bagi
peningkatan produksi pangan dan kesejahteraan masyarakat. Multiple
effek dari usaha tani tanaman pangan ini sangat berarti dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat sekitar dan bagi
kepentingan nasional.

Berbagai praktek explorasi lahan yang tidak sesuai dengan daya
dukung lahannya hendaklah dihindari. Penggunaan lahan di atas daya
dukung lahan haruslah disertai dengan upaya konservasi yang benar-
benar. Oleh karena itu, untuk menjamin keberlajutan pengusahaan
lahan, dapat dilakukan upaya strategis dalam menghindari degradasi
lahan melaui: (1) Penerapan pola usaha tani konservasi seperti
agroforestri, tumpangsari, dan pertanian terpadu; (2) Penerapan pola
pertanian organik ramah lingkungan dalam menjaga kesuburan tanah;
dan (3) Penerapan konsep pengendalian hama terpadu merupakan
usaha-usaha yang harus kita lakukan untuk menjamin keberlanjutan
usaha pertanian kita dan jika kita ingin menjadi pewaris yang baik.

Prinsipdarikeberlanjutanagroforestriadalahmemadukanberbagai
jenis tanaman jangka pendek, menengah dan panjang. Tanaman yang
dapat hidup sebagai naungan dan dalam naungan tanaman. Termasuk
mencari komposisi tanaman yang dapat memenuhi kebutuhan hidup,
baik yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, tanaman dapat
menghasilkan dalam jangka menengah hingga jangka panjang, karena
merupakan perpaduan antara berbagai spesies sebagai komoditas,
agroforestri dapat menjadi jawaban bagi keberlangsungan hidup
petani. Keseimbangan cash income, untuk menghindarkan kolapsnya
harga komoditas tertentu, menjadi keunggulan komoditas agroforestri.
Jika suatu komoditas turun, petani masih bisa mengandalkan kepada
komoditas lain dari hasil agroforestrinya. Demikian petani dapat
memperoleh non cash income yang ia peroleh untuk dikonsumsi
sendiri sebagai strategi ketahanan pangan.
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Agroforestri telah membuktikan sistem pemanfaatan lahan yang
mampu mendukung orientasi ekonomi, tidak hanya pada tingkatan
subsistem saja melainkan pada tingkatan semi-komersial hingga
komersial sekali pun. Agroforestri skala tradisional, dengan beberapa
ciri-ciri penting yang bisa dijumpai seperti: Lahan yang diusahakan
terbatas; Jenis yang diusahakan beragam (polyculture) dan biasanya
hanya merupakan jenis-jenis lokal non-komersial saja (indigenous
dan bahkan endemic) serta ditanam/dipelihara dari permudaan alam
dalam jumlah terbatas. Pengaturan penanaman tidak beraturan
(acak); Pemeliharaan/perawatan serta aspek pengelolaan lainnya tidak
intensif. Agroforestri skala ini dapat dijumpai pada wilayah-wilayah
pedalaman/relatif terisolir dan di kalangan masyarakat tradisional
(traditional shifting cultivation) pada masyarakat.

Pemilihan dan penggunaan teknologi yang kurang merusak
lingkungan menjadi sangat penting dalam usaha angoforestri alam
tanpa kerusakan lingkungan. Dalam melaksanakan berbagai fungsi ini
posisi agroforestry mampu mempertahankan sumber plasmanutfah
adalah yang paling baku tidak kenyal (infleksible). Plasmanutfah
hanya bisa tumbuh dalam lingkungan alamiah yang tidak diusir
tangan manusia. Oleh karena itu, agroforestri sangatlah menjaga
kelestarian plasmanutfah. Namun kegunaan plasmanutfah tidak
sepenuhnya diketahui manusia. Ketidaktahuan dan masih terbatasnya
jangkauan ilmu pengetahuan menembus rahasia alam, menyebabkan
orang memperlakukan pelestarian lingkungan untuk pengembang
plasmanutfah sebagai barang mewah.

Dalam upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup (pengelolaan),
akan selalu ada kegiatan-kegiatan seperti kegiatan pemanfaatan
(termasuk penataan dan pemeliharaan), pengendalian, pemulihan
dan juga pengembangan kawasan lingkungan hidup. Pembangunan
agroforestry berkelanjutan adalah upaya pelestarian yang paling
baik, karena dalam prosesnya akan selalu memperhatikan daya
dukung lingkungan, sehingga dapat dijadikan modal pembangunan
untuk generasi-generasi selanjutnya. Untuk itu, sebelum melakukan
pengelolaan hendaknya ditentukan terlebih dahulu nilai dari daya
dukung lingkungan yang menjadi targetnya.
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GLOSARIUM

Agrisilviculture: yaitu penggunaan lahan secara sadar dan dengan
pertimbangan yang masak untuk memproduksi sekaligus hasil-
hasil pertanian dan kehutanan.

Agroforestry: Suatu nama kolektif untuk sistem-sistem penggunaan
lahan dan teknologi, dimana tanaman keras berkayu (pohon-
pohonan, perdu, jenis-jenis palm, bambu dsb.) ditanam
bersamaan dengan tanaman pertanian dan atau ternak, dengan
suatu tujuan tertentu dalam suatu bentuk pengaturan ruang
atau urutan waktu dan didalamnya terdapat interaksi ekologi
dan ekonomi diantara berbagai komponen yang bersangkutan.

Agroforestry: Suatu bentuk pemanfaatan lahan secara optimal dalam
suatu tapak (site), yang mengusahakan produksi biologis
berdaur pendek dan berdaur panjang (merupakan kombinasi
kegiatan kehutanan dengan kegiatan pertanian) berdasarkan
kelestarian, baik secara serempak ataupun beruntun di dalam
dan di luar kawasan hutan untuk kesejahteraan masyarakat.

Agroforestry: Suatu bentuk tataguna lahan, dimana pada lahan yang
sama dilakukan pola integrasi penanaman antara pohon dan
tanaman pertanian atau hijauan makanan ternak, agar dihasilkan
produksi yang lebih tinggi secara ekonomis menguntungkan
dan dapat memberikan peningkatan kesejahteraan yang lebih
baik kepada penduduk pedesaan.
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Agroforestry: Suatu sistem pengelolaan dan pemeliharaan lahan
untuk meningkatkan produksi lahan, dimana pada unit lahan
yang sama dapat dihasilkan selain produksi tanaman pertanian,
hijauan makanan ternak, juga produksi kayu.

Agrosilvofishery (hutan tambak): kombinasi pertanian hutan dan
tampak dikawasan pantai, ikan dan udang dipelihara di tambak
dengan hijauan kayu bakar, misal tambak di daerah kerawang.

Agrosylvopastoral yaitu sistem pengelolaan lahan hutan untuk
memproduksi hasil pertanian dan kehutanan secara bersamaan
dan sekaligus untuk memelihara hewan ternak.

Biotik (komponen hidup): tumbuhan, hewan, dan berbagai jasad
renik, masing- masing memiliki peranan yaitu sebagai produsen,
konsumen dan pengurai. Produsen sebagai penghasil makanan,
contohnya tumbuhan hijau daun.

Degradasi adalah istilah yang berkaitan dengan sebuah penurunan,
kemunduran, ataupun kemerosotan.

Degradasi lahan adalah proses di mana kondisi lingkungan biofisik
berubah akibat aktivitas manusia terhadap suatu lahan.

Deforestasi sebagai situasi hilangnya tutupan lahan dan atribut-
atributnya yang berimplikasi pada hilangnya struktur dan
fungsi hutan itu sendiri. diversifikasi ialah suatu aktivitas atau
praktik memvariasikan produk, usaha, jenis aset, investasi, serta
berbagai hal lainnya

Diversifikasi pangan merupakan upaya untuk mendorong masyarakat
agar memvariasikan makanan pokok yang dikonsumsi sehingga
tidak terfokus pada satu jenis saja

Diversifikasi pertanian adalah usaha penganekaragaman jenis usaha
atau tanaman pertanian untuk menghindari ketergantungan
pada salah satu hasil pertanian

Ekosistem: komunitas makhluk hidup dan lingkungan fisik yang
saling berinteraksi sebagai satu kesatuan.

Ekologi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari hubungan
timbal balik organisme dengan lingkungannya.

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau
bagian- bagian tanah dari suatu tempat lain oleh media alami.



Erosi adalah suatu peristiwa yang terjadi secara alami oleh pengikisan
padatan (sedimen, tanah, batuan, dan partikel lainnya) akibat
transportasi oleh angin, tanah dan material lain di bawah
pengaruh gravitasi.

Farm forestry (hutan kebun): kombinasi pertanian dan kehutanan
di daerah pemukiman (pekarangan, pematang sawah). Dalam
sistem ini dapat dikembangkan pohon-pohon cepat tumbuh
seperti: Alhizia fulcaturia, Pinus manglum dan Euuculyptzrs
deglupta.

Hortikultura ialah cabang ilmu yang membahas perihal pertanian
yang meliputi tanaman buah, sayur, dan tanaman hias.

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan
berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan
dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang
lainnya tidak dapat dipisahkan

Integrasi system: Imenggabungkan kegiatan tanaman, ternak dan/
atau kehutanan di daerah yang sama dapat meningkatkan
kandungan bahan organik dalam tanah, produksi biomassa dan
memungkinkan untuk tingkat stocking ternak lebih tinggi di
padang rumput.

Introduksi adalah pemasukan benih atau materi induk dari luar negeri
untuk pertama kali dan tidak diedarkan atau diperdagangkan,
melainkan untuk keperluan pemuliaan tanaman atau pengujian
dalam rangka pendaftaran varietas.

Keamanan Pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk
mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia,
dan benda lain yang dapat mengganggu, ...

Keberhasilan adalah suatu keadaan dimana seseorang mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Keberhasilan usaha apabila setelah jangka waktu tertentu usahanya
mengalami peningkatan baik dalam permodalan, skala usaha,
hasil atau laba, jenis usaha atau pengelolaan

Keberlanjutan adalah daya tahan suatu sistem dan proses. Prinsip
pengorganisasian keberlanjutan merupakan suatu pembangunan
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Keberlanjutan merupakan kajian tentang pembangunan berkelanjutan
dan ilmu lingkungan

Kebun merupakan sebidang tanah yang ditanami dengan pohon
musiman seperti buah — buahan

Kelestarian: tetap menjaga keberadaan sumber daya alam dan tidak
rusak serta tidak merugikan kehidupan manusia di sekelilingnya.

Kemampuan adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai
tugas dalam pekerjaan tertentu.

Kerusakan hutan adalah terjadinya perubahan fisik, sifat fisik atau
hayati yang menyebabkan hutan tersebut terganggu atau tidak
dapat berperan sesuai dengan fungsinya.

Kerusakan lingkungan hidup ditandai dengan berkurangnya atau
hilangnya sumber daya air, tanah, udara, kerusakan ekosistem
serta punahnya flora dan fauna

Kesejahteraan adalah perpaduan kondisi fisik dan mental manusia
baik positif (senang) senang, makmur dan negative (sakit,
ketidaknyamanan)

Ketahanan pangan merupakan suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan
pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya
pangan secara cukup, baik dari jumlah maupun mutunya, aman,
merata, dan terjangkau, tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan dan budaya masyarakat.

Keunggulan komparatif: Suatu hal yang dapat dibandigkan dengan
yang lainnya

Keunggulan kompetitif: kemampuan yang diperoleh melalui
karakteristik dan sumber daya untuk memiliki kinerja yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain dapat ditentukan
oleh teknologi produk maupun teknologi proses.

Kommersial agroforestry: sistem budidaya yang dilakukan berkaitan
dengan industry pengolahan dan pemasaran

Komponen abiotik (komponen tidak hidup): sinar matahari, suhu,
air, udara, kelembaban, serta tanah dengan segala mineral yang
di dalamnya.



Konservasi adalah upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan
atau melindungi alam. Konservasi (conservation) adalah
pelestarian atau perlindungan.

Konsumen: makanan yang dihasilkan oleh produsen, karena tidak
dapat menghasilkan makanan sendiri, contohnya: hewan
pemakan tumbuhan (herbivora), hewan pemakan hewan lain
(karnivora).

Ladang berpindah: sistem budidaya pertanian pada lahan berpindah
dalam kurun waktu tertentu

Landbow: Budidaya pertanian yang berada di pekarangan sekitar
tempat tinggal disebut lembo” di Kalimantan Timur yakni
kelompok tanaman buah-buahan, kayu- kayuan dan kegunaan
lainnya yang tumbuh alami atau sengaja ditanam pada saat
berladang

Lahanmarginaladalahlahanyangrendahpotensidanproduktivitasnya.
Dari sisi kesuburan tanah, baik kesuburan kimia, fisik maupun
biologi tanah, juga rendah. Di samping itu, tanah marginal juga
mempunyai tersedianya air yang rendah

Lingkungan adalah tempat yang kondusif dan ideal untuk digunakan.
Makhluk hidup menjadikan lingkungan sebagai tempat interaksi.

Marginal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya
berhubungan dengan batas atau tepi yang tidak terlalu
menguntungkan.

Multipurpose forest tree production yaitu sistem pengolahan dan
penanaman berbagai jenis kayu, yang tidak hanya untuk hasil
kayunya, akan1 tetapi juga daun-daunan dan buah-buahan yang
dapat digunakan sebagai bahan makanan manusia atau pun
pakan ternak.

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber daya hayati dan
air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan
sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia.

Pekarangan: lahan yang berada di sekitar rumah tempat tinggal,
hasilnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi
kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi kemampuan
generasi yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Pemberdayaan masyarakat: merupakan upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan dan keterbelakanan

Pemberdayaan:upayauntukmembangundayaitu, denganmendorong,
memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau
golongan

Penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi

yang efektif.

Pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga menjadi
baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula.

Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu
agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih
bermanfaat.

Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh
yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak
halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian.
Perkembangan merupakan hasil interaksi kematangan susunan
saraf pusat dengan neuromuskuler, kemampuan bicara, emosi
dan sosialisasi.

Palawija berarti semua tanaman pertanian semusim yang ditanam
pada lahan kering. Yang termasuk tanaman palawija yaitu
kacang tanah, jagung, ketela pohon, kedelai, dan umbi jalar.
Tanaman palawija ini juga bisa digunakan untuk menggantikan
padi sebagai makanan pokok.
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